
i 

 

AKTIVITAS JUAL BELI SEPEDA MOTOR PADA LASKAR JIHAD AL 

ISLAM SOLO DALAM TINJAUAN FIQH MUAMALAH  DAN HUKUM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN PADA TAHUN 2020-2021 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada 

Fakultas Syari’ah 

Universitas Islam Negeri Surakarta 

Untuk Penyusunan Skripsi 

Oleh: 

Nicko Setya Mandala Putra 

NIM. 162.111.291 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH DAN FILANTROPI 

ISLAM 

FAKULTAS SYARI’AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN MAS SAID  

SURAKARTA 

2022 



 

ii 

 

AKTIVITAS JUAL BELI SEPEDA MOTOR PADA LASKAR JIHAD AL 

ISLAM SOLO DALAM TINJAUAN FIQH MUAMALAH DAN HUKUM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN PADA TAHUN 2020-2021 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

Dalam Bidang Ilmu Hukum Ekonomi Syari’ah 

 

Disusun oleh : 

 

NICKO SETYA MANDALA PUTRA 

NIM. 16.21.11.291 

Surakarta,   

 

Disetujui dan disahkan oleh:    Dosen Pembimbing Skripsi 

 

 

Dosen pembimbing skripsi 

Qosim Khoiri Anwar. M.S.I. 

NIP. 1986062903 1 003 



 

iii 

 

SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

NAMA  : Nicko Setya Mandala Putra 

NIM   : 16.21.11.291 

PROGRAM STUDI : HUKUM EKONOMI SYARIAH 

 

Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “AKTIVITAS JUAL BELI 

SEPEDA MOTOR PADA LASKAR JIHAD AL ISLAM SOLO DALAM 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH  PADA TAHUN 2020-2021” 

 

Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti sebelumnya, 

apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan plagiasi, saya 

bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 

 

Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan sebagai 

mestinya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Surakarta, September 2022 

 

NICKO SETYA MANDALA PUTRA 

NIM. 16.21.11.291 

 

 

 

Nadia Megadevi Ramadhani 



 

iv 

 

NOTA DINAS 

Hal : Skripsi      Kepada Yang Terhormat 

Sdra : Nicko Setya Mandala Puta Dekan Fakultas Syari’ah UIN 

Raden Mas Said Surakarta 

Di Surakarta 

 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 

mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara Nicko 

Setya Mandala Putra NIM: 16.21.11.291 yang berjudul: 

AKTIVITAS JUAL BELI SEPEDA MOTOR PADA LASKAR JIHAD AL 

ISLAM SOLO DALAM TINJAUAN FIQH MUAMALAH DAN HUKUM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN PADA TAHUN 2020-2021 

Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 

hukum dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah (HES). 

Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan dalam 

waktu dekat. 

Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

 

Surakarta, 23 September 2022  

        Dosen pembimbing 

 

 

 

 

Qosim Khoiri Anwar. M.S.I 

NIP. 199211272019031010



 

v 

 

PENGESAHAN 

AKTIVITAS JUAL BELI SEPEDA MOTOR PADA LASKAR JIHAD AL 

ISLAM SOLO DALAM TINJAUAN FIQH MUAMALAH DAN HUKUM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN PADA TAHUN 2020-2021 

Disusun Oleh : 

NICKO SETYA MANDALA PUTRA 

NIM 16.21.1.1.291 

Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosyah 

Pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2022 / 28 Rabi’I 1444 H 

Dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar  

Sarjana Hukum Ekonomi Syariah ( Muamalah ) 

Penguji I 

 

 

Fery Dona, S.H., M.Hum. 

NIP. 19840202 201503 1 001 

Penguji II 

 

 

Diana Zuhroh, S. Ag., M. A. 

NIP. 19740725 200801 2 008 

Penguji III 

 

 

Muhammad Julijanto, S.Ag., M.Ag. 

NIP. 19720715 201411 1 003 

 

   

 Dekan 

 

 

Dr. Ismail Yahya S.Ag., M.A. 

NIP. 19750409 199903 1 001 

 

 



 

vi 

 

 

MOTTO 

م  ه وسل ي له عل ال لى  يِّ ص لَنَّبِ نْ ا ه عَ ن ه ع ل ي ال رض ودٍ  عُ سْ نِ مَ بْ لَّهِ  لَ دِ ا بْ نْ عَ ال قَ وَعَ لَِِِّّب ا     ََ ال
لِ  لََِّّجُ ِّْضُ ا ال عِ لَِِِّّب ى ا رْبَ نَّ أَ , وَإِ هُ مَُّ أ لُ  لََِّّجُ حَ ا كِ نْ يَ  نْ  لُ أَ ثْ ال مِ ُِّهَ سَ يَْ أ ال  الب ونَ ب عُ  ْ ب ةٌ وَسَ ثَ لََ  ثَ
هُ  حَ حَّ هِ وَصَ مِ ال مَ تَ مُ بِ الكِ حَ لْ ً, وَا ِّا صَ تَ خْ مُ هْ  الجَ نُ مَ بْ رَوَاهُ اِ  ) مِ  لِ سْ مُ لَْ  ا

Dari Abdullah Ibnu Mas’ud RA bahwa Nabi SAW bersabda: “Riba itu 

mempunyai 73 pintu, yang paling ringan ialah seperti seorang laki-laki 

menikahi ibunya dan riba yang paling berat ialah merusak kehormatan 

seorang muslim,” (HR Ibnu Majah). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di 

Fakultas Syariah   Institut   Agama   Islam   Negeri   (IAIN)   Surakarta   

didasarkan   pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 

 

1. Konsonan 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf 

latin adalah sebagai berkut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa S Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ



 

ix 

 

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es  dan ya ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …’… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و



 

x 

 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...ꞌ… Apostrop ء

 Ya Y Ya ي

 

 

 

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a.   Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dammah U U 

 

 

Contoh: 

 

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتبَََ  1

 Żukira .ركذ 2

3 
 يَذْهَبُ 

 

Yażhabu 

 



 

xi 

 

b. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu : 

 

Tanda  dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i أ...ى

 Fathah dan wau Au a dan u أ...و

 

 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa  كَيْفَ  1

2  ََ  Ḥaula حَوْ

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif أ...ي
Atau ya 

Ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas أ...ي

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas أ...و

 

 

Contoh: 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1  ََ  Qāla قال

 Qīla قِيْلَ  2

 Yaqūlu يقوَ 3

 Ramā رَمَى 4

 

4. Ta Marbutah 

 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 

 

a. Ta  Marbutah  hidup  atau  yang  mendapatkan  harakat  fathah,  

kasrah  atau dammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 

 

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan . 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

َِ لَ رَؤْضَةُ ا 1 طْفَال  Rauḍah al-aṭfāl 

 طلَْحَةْ  2
  

Ṭalḥah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah 

itu. 

 

Contoh : 

 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Al-birr البُِِّ  1

ََ ن َ  2 زَّ  Nazzala 

 

 

6. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu   

ال . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan   

kata sandang yang diikuti  leh  huruf  Qamariyyah  ditransliterasikan  

sesua  dengan  aturan  yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 



 

xiv 

 

Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 

 

Contoh : 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Ar-rajulu الَِّّجُلُ  1

الْجَلََ  2
 َُ  

Al-Jalālu 

 

 

7. Hamzah 

 

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir  kata.  Apabila  terletak  diawal  kata  maka  tidak  dilambangkan  

karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut 

ini  

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 syai’un شَيئٌ  1

 Taꞌkhuzū تأَْخُذُ  2

وْءُ  3  An-Nauꞌu الن َّ

 

 

8. Huruf Kapital 

 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 

berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 



 

xv 

 

kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama 

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

 

Contoh : 

 

 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

سَلْوُ  1 د اِلاَّ ر  ٌ مََّ  Wa mā Muḥammdun illā rasūl وسََّسِ َّس

 الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَاللَمِيْنَ  2
  

Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 

 

 

9. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam 

transliterasinya bisa dilakukan dengan dua. 
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ABSTRAK 

 

Nicko Setya Mandala Putra NIM. 162.111.291“AKTIVITAS JUAL BELI 

SEPEDA MOTOR PADA LASKAR JIHAD AL ISLAM SOLO DALAM 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH DAN HUKUM PERLINDUNGAN 

KONSUMEN  PADA TAHUN 2020-2021 ”. 

 Jual cibeli cikendaraan cibermotor cipada cipraktiknya cibiasanyaB 

idilakukan olehiperoranganiatau oleh dealer, kendaraan cibermotor ciyang c 

dijual cibisa dalam keadaan baru iatau cibekas. Kehidupan bermuamalah 

memberikan gambaran  mengenai kebijakan perekonomian. Banyak dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat memenuhi kehidupannya dengan cara 

berbisnis. 

 Fokus peneliti dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana cipraktik ijual 

ibeliikendaraan motor ipada Laskar Jihad Al-Islam Solo dan bagaimana tinjauan 

fiqh muamalah terhadap ciaktivitas cijual cibeli kendaraan ibermotor pada 

Laskar Jihad Al-Islam Solo. Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mengetahui praktik jualibeli kendaraan motor pada Laskar JihadiSolo. Untuk 

mengetahui citinjauan cifiqh  imuamalah terhadap ciaktivitas cijual beli 

kendaraan cibermotor cipada cLaskar ciJihad ciAl-Islam ciSolo. 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  lapangan  (field  reesearch)  tentang 

Fikih  Muamalah,  dan  jual  beli  pakaian  bekas.  Sumber  nya  di  dapat  dari 

obeservasi, wawancara, dan dokumentas. Proses pengumpulan data dengan 

menggunakan metode dokumentasi dan wawancara.  

Hasil penelitian ini dalam jual beli yang terjadi di Laskar Jihad Al Islam 

memiliki keseimbangan kepentingan, dari pihak penjual dan kosumen sama-

sama tidak melakukan jual beli yang melanggar hukum, dan sama-sama tidak 

dirugikan, dari pihak pemerintah juga tidak dirugikan karena dalam trsnsaksi 

jual beli tidak ada yang melanggar hukum. Pelaksanaan jual beli kendaraan 

bermotor di Laskar Jihad Al Islam Solo memiliki kejelasaan keberadaan 

dokumen BPKB, serta dilengkapi dengan Surat Tanda Nomor Kendaraan 

Bermotor dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor  sebagai syarat dioperasikan 

di Jalan yang sudah dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 68  menurut peneliti dalam hal ini sudah terpenuhi 

dan tidak menyalahi ketentuan hukum yang berlaku.  

 

Kata Kunci :  Motor Bekas, Jual Beli, Muamalah. 
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ABSTRACT 

Nicko Setya Mandala Putra NIM. 162.111.291 "BUYING AND BUYING 

MOTORCYCLE ACTIVITIES ON THE LASKAR JIHAD AL ISLAM SOLO IN 

THE REVIEW OF MUAMALAH Fiqh IN 2020-2021". 

  

 The sale and purchase of motorized vehicles in practice is usually carried 

out by individuals or by dealers, the motorized vehicles being sold can be in new or 

used condition. Muamalah life provides an overview of economic policy. Many 

people in everyday life fulfill their lives by doing business. 

 The focus of the researchers in writing this thesis is how the practice of 

buying and selling motorbikes in Laskar Jihad Al-Islam Solo and how the 

muamalah cifiqh review of the activity of buying and selling motorized vehicles in 

Laskar Jihad Al-Islam Solo. The purpose of this study was to find out the practice 

of buying and selling motorbikes at Laskar Jihad Solo. To find out the fiqh 

muamalah review of the buying and selling of motorized vehicles at Laskar Jihad 

Al-Islam Solo 

 This research is a field research on Fiqh Muamalah, and buying and selling 

of used clothes. The sources are obtained from observations, interviews, and 

documentation. The process of collecting data using the method of documentation, 

interviews,  

 The results of this study in the buying and selling that took place at Laskar 

Jihad Al Islam had a balance of interests, from the seller and the consumer both did 

not make a sale and purchase that violated the law, and were equally not harmed, 

the government was also not harmed because in a selling transaction buy nothing 

against the law. The implementation of the sale and purchase of motorized vehicles 

at Laskar Jihad Al Islam Solo has clear existence of BPKB documents, as well as 

equipped with Motorized Vehicle Number Certificates and Motorized Vehicle 

Number Signs as conditions for operation on the Road which have been explained 

in the Law of the Republic of Indonesia Number 22 of 2009 Article 68 letter a. 

according to the researcher in this case it has been fulfilled and does not violate the 

applicable legal provisions. 

 

 

Keywords: Used Motorcycles, Buying and Selling, Muamalah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan cmanusia ctidak cterlepas cdari cyang cnamanya ckebutuhan cdan 

ckeinginan. cKebutuhan cmerupakan csegala csesuatu cyang cdimiliki cmanusia cuntuk 

cbertahan chidup. cSedangkan ckeinginan cmerupakan csegala csesuatu cyang cmenjadi 

ckeinginan cmanusia cdan cbersifat ckesenangan cduniawi csemata. cKebutuhan cdan 

ckeinginan ctentu csangat cberbeda cdimana ckebutuhan cmanusia ccenderung cbersifat 

cterbatas csedangkan ckeinginan cmanusia ctidak cakan cpernah cterbatas.1 cKebutuhan 

cyang charus cdipenuhi cmanusia cantara clain cberupa csandang, cpangan, cdan cpapan. 

Manusia cmerupakan cmakhluk csosial cmaka cmembutuhkan cbantuan cdari corang 

clain. cDengan cbantuan corang clain cmanusia cdapat cmengasah ckemampuan cdan cpotensi 

cyang cada cdalam cdirinya. cDalam ckegiatan cekonomi cinteraksi cantara cmanusia csatu 

cdengan cyang clain cakan cterjadi, cmisalnya cdalam chal cjual cbeli ctidak cmungkin 

cmanusia cberdiri csendiri csebagai cpenjual cdan cpembeli cmelainkan charus cterjadi 

cinteraksi cantara cpenjual cdan cpembeli. cBegitu cpula cdalam chal cjual-beli csewa-

menyewa, chutang-piutang, cgadai cmaupun ctransaksi cekonomi clainnya. 

Kebutuhan cmanusia cterbagi cmenjadi ctiga cyaitu ckebutuhan cprimer, ckebutuhan 

csekunder, cdan ckebutuhan ctersier. cDalam chal cini cmempunyai ctingkat ckepentingan 

cyang cberbeda-beda. cKebutuhan cprimer cadalah ckebutuhan cyang cwajib cdipenuhi 

                                                 
1  Misbahul Munir dan A. Djalaluddin, Ekonomi Qur’ani Doktrin Reformasi Ekonomi 

dalam Al-Qur’an (Seri Integrasi) (Malang: UIN Maliki Press, 201), hlm. 60. 
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ckarena cjika ctidak cterpenuhi cakan cmembuat ckehidupan cmenjadi crusak. cKebutuhan 

csekunder cadalah ckebutuhan cyang cseharusnya cdipenuhi ckarena cbila ctidak cterpenuhi 

cmengakibatkan ckesulitan. cKebutuhan ctersier cadalah ckebutuhan cpelengkap ciyang 

ciapabila citidak citerpenuhi ciakan cimenjadikan cikehidupan cikurang cinyaman.2 cI 

Yang citermasuk cikebutuhan cisekunder cimanusia cisalah cisatunya ciadalah 

cikendaraan cibermotor. ciKegiatan cijual cibeli cikendaraan cibermotor cimerupakan 

cisalah cisatu cikegiatan cimanusia cidalam cimemenuhi cikebutuhan cisekunder, citetapi 

ciseiring ciberjalannya ciwaktu cikendaraan cibermotor cimenjadi cikebutuhan ciprimer 

ciyang cibila citidak citerpenuhi cibisa cimenyebabkan citerganggunya cikehidupan 

ciseseorang cisecara cisignifikan. ciUntuk cimemiliki cikendaraan cibermotor cidi ciera 

cisekarang cicukuplah cimudah, cibukan cicuma cikendaraan cibermotor cibaru cisaja ciyang 

cidijual cimelainkan cikebanyakan cimasyarakat cijuga cimenjual cikendaraan cibermotor 

cibekas cipakainya ciatau cibiasa cidisebut cidengan cimotor cibekas. ciTidak cisedikit 

cimasyarakat ciyang cimembeli cikendaraan cibermotor cibekas, cikarena cidengan ciharga 

ciyang cilebih citerjangkau cisudah cimendapaatkan cimotor cidan citidak cimengurangi 

cifungsi cidari cikegunaan cikendaraan cibermotor cisendiri. 

Jual cibeli cidalam cipandangan ciIslam cimerupakan cibagian cidari cimuamalah, 

ciantar cimanusia ciyang cidapat cimenjadi ciamal cishalih cibagi cikedua cibelah cipihak, 

cibaik cipenjual cimaupun cipembeli ciapabila cidilakukan cibukan cihal ciyang citerlarang 

cidan ciatas cidasar ciniat cilillahitaalla. ciJual cibeli cidalam ciIslam cimerupakan cicara 

ciuntuk cimemperoleh cikepemilikan ciharta ciyang cisah. ciDalam ciIslam, cijual cibeli 

                                                 
2  Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqashid Bisnis & Keuangan Islam : Sintesis 

Fiqh dan Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 5. 
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cilebih cimemfokuskan cikepada cikedua cibelah cipihak ciagar cimerasa cisenang cidan 

cisama-sama cimendapat cikeuntungan. ciDalam cijual cibeli ciharus cididasarkan cidengan 

cikerelaan cikedua cibelah cipihak cibaik cipenjual cimaupun cipembeli ciagar citidak ciada 

ciperasaan cimenyesal cisetelah cijual cibeli ciberlangsung3. ciHal ciini citercantum cidalam 

ciAl-Qur’an cisurat ciAn-Nisa ciayat ci29 ci: 

رةَ   cعَن  طِلِ  cإِلَّا  cأَن cتَكُونَ  cتِجََٰ نَكُم cبٱِلْبََٰ لَكُم cبَ ي ْ   cلَّ  cتأَْكُلُواا   cأمَْوََٰ
يََٰاأيَ ُّهَا cٱلَذِينَ  cءَامَنُوا 

ا  cتَ راَض   cمِ نكُمْ  c ccوَلَّ  cتَ قْتُ لُواا   cأنَفُسَكُمْ  c ccإِنَ  cٱللَهَ  cكَانَ  cبِكُمْ  cرَحِيم 

Artinya:“Wahai ciorang-orang ciyang ciberiman! ciJanganlah cikamu cisaling 

cimemakan ciharta cisesamamu cidengan cijalan ciyang cibatil ci(tidak cibenar), 

cikecuali cidalam ciperdagangan ci ciyang ciberlaku ciatas cidasar cisuka cisama cisuka 

cidi ciantara cikamu. ciDan cijanganlah cikamu cimembunuh cidirimu. ciSungguh, 

ciAllah ciMaha ciPenyayang cikepadamu”4 

Jual cibeli cikendaraan cibermotor cipada cipraktiknya cibiasanya cidilakukan cioleh 

ciperorangan ciatau cioleh cidealer, cikendaraan cibermotor ciyang cidijual cibisa cidalam 

cikeadaan cibaru ciatau cibekas. ciSelain cioleh ciperorangan cidan cidealer cidi ciKota ciSolo 

ciada cipihak ciyang cimenjalankan cikegiatan cijual cibeli cikendaraan cibermotor cibekas 

ciyaitu ciLaskar ciJihad ciAl ciIslam. cI 

                                                 
3   Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics & Finance : Ekonomi dan 

Keuangan Islam, hlm. 201 
4 iDepartemen iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iterjemahannya, iCV. iPenerbit 

iDiponegoro, iBandung, i2002,hlm. i61 
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Laskar ciJihad ciAl-Islam cimerupakan cijama’ah cipengajian ciyang cibertempat cidi 

cidaerah ciLaweyan ciKota ciSolo, cidipimpin cioleh ciGalih cidan cididampingi cioleh 

ciUstadz ciyang cibernama ciSamudra. ciKelompok ciini ciberdiri cisejak citahun ci2018, 

cidengan cikegiatan ciyang ciberbasis cijama’ah cipengajian, ciyang cidiadakan cisetiap 

cihari cisabtu cisehabis cisalat ciisya’. ciSelain ciitu, ciLaskar ciJihad ciAl-Islam cijuga 

cimemiliki cikegiatan ciyang ciberkaitan cidengan cijual cibeli. ciJual cibeli ciyang cimereka 

cilakukan ciadalah cijual cibeli cikendaraan cibermotor ciyang cibertempat cidi cidepan 

ciSMA ciAl-Islam ci1 ciSurakarta ciyang cibuka cisetiap cihari cisenin cisampai cihari cisabtu. c 

Walaupun ciLaskar ciJihad ciAl-Islam cibaru ciberdiri citahun ci2018, citetapi cijual 

cibeli cimotor cisudah cidijalani cioleh ciGalih cisejak citahun ci2006. ciSejak citahun ci2001 

ciGalih cisudah cimempunyai ciusaha cicat cimotor ci(airbrush) cisampai cidengan citahun 

ci2006, cidi citahun ci2006 cisampai citahun ci2007 ciberjualan cikendaraan cibermotor 

ciberjenis cibebek, cisetelah ciitu cidi citahun ci2009 cimencoba ciuntuk ciberjualan 

cikendaraan cibermotor cisport, cipada citahun ci2012 ciGalih cimasuk cike ciLaskar ciJihad 

cidan citahun ci2018 cisudah cimendirikan ciLaskar ciJihad ciAl-Islam.5 

Di citahun ci2018 ciLaskar ciJihad ciAl-Islam cimulai cimenjual cikendaraan 

cibermotor citanpa cidokumen ciBuku ciPemilik ciKendaraan ciBermotor ci(BPKB). 

ciKendaraan ciBermotor ciyang cidiperjual cibelikan ciLaskar ciJihad ciAl-Islam cidibeli 

cimelalui citeman, cidan cimedia cisosial. ciAdapun ciBPKB cikendaraan cibermotor ciyang 

cidijual cisemuanya cimasih cidalam citanggung cijawab cileasing ciyang cibersangkutan, 

ciLaskar ciJihad ciAl-Islam citidak cimau cimenerima cikendaraan cibermotor ciyang citidak 

                                                 
5  Wawancara, Galih, Ketua Laskar Jihad Al-Islam, 16 Januari 2021, 12.57 
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cijelas cikeberadaan ciBPKB cinya. ciKarena cisemua ciyang citidak cijelas cimengarah 

cikepada ciriba cidan ciriba ciadalah cisuatu cidosa cibesar. ciLaskar ciJihad ciAl-Islam ciingin 

cimemberantas ciriba cidan cimembantu cikaum cimuslimin ciuntuk cimenjauhkan cidiri 

cidari ciriba.6 

Menurut ciGalih, ciriba ciadalah cipenambahan cisisa cihutang ciyang citidak cijelas, 

cidan ciriba ciitu cisuatu cidosa ciyang cisangat cibesar cididasari cioleh ciSurat ciAl-Baqarah 

ciayat ci278 cidan ci279 ciyang ciberisi citentang cilarangan cimelakukan ciriba. ciDengan 

cidasar ciitu ciLaskar ciJihad ciAl-Islam cimemberantas ciriba cidengan ciniat cimembantu 

cikaum cimuslim ciuntuk citerlepas cidari ciriba ciitu. ciSemua ciakad ciyang cimengandung 

ciriba cimaka ciakadnya cibatal cidan citidak cisah.7 

Pembeli cikendaraan cibermotor ciyang cidisediakan cioleh ciLaskar ciJihad ciAl-

Islam cidari ciberbagai cikalangan, ciada ciyang cilangsung cidatang cike cishowroom 

cimelalui citeman, cidan cimedia cisosial. ciGalih ciberpendapat cipenjualan cikendaraan 

cibermotor ciyang citidak ciada cidokumen ciBPKB ci(motor cibodong) cilebih cilaku 

cidaripada cimemperjual cibelikan cikendaraan cibermotor ciyang cilengkap cidengan 

cidokumen-dokumennya. ciMotor cibodong ciadalah cikendaraan ciyang citidak 

cidilengkapi cidengan cidokumen-dokumen cikelengkapan cikendaraan cibermotor. 

ciMenurutnya, ciini cidikarenakan ciharga cidari cipenjualan cikendaraan cibermotor 

citanpa ciBPKB cilebih cimurah cidari cikendaraan cibermotor ciyang cilengkap cidengan 

                                                 
6  Ibid. 

7  Ibid. 
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cidokumen, ciharganya cibisa cimencapai cisetengah cidari ciharga cikendaraan cibermotor 

ciyang cilengkap8. 

Sebagian cimasyarakat cimemiliki ciketertarikan cimembeli cikendaraan cimotor 

cibodong cikarena cijika cidibandingkan cidengan ciharga cimotor ciyang cimemiliki 

cidokumen cilengkap ciharganya cirelatif cilebih cimurah, cimisalkan ciharga cijual 

cikendaraan cimotor cibekas ciYamaha ciNmax citahun ci2019 cidengan cidokumen 

cilengkap ciharganya ciberkisar ciRp. ci25.000.000, cisedangkan ciyang citidak cimemiliki 

cikelengkapan cidokumen ciharganya ciberkisar ciRp. ci12.000.000. ciDengan 

ciperhitungan cirata-rata ciperbandingan ciharga cikendaraan cimotor cidokumen 

cilengkap cidengan cimotor cibodong ciselisih ci50%9. cNamun cijual cibeli cikendaraan 

cimotor citanpa cidokumen cilengkap cisangat ciberesiko cibagi cicalon cipembeli, di mana 

cidia citidak ciakan cibisa cimengoperasikan cikendaraan cimotor cidijalan ciyang citertib 

cilalu cilintas. 

Ketentuan cimengenai cikepemilkan cikendaraan cimotor cidimuat cidalam cipasal 

ci68 ciayat ci1 ciUndang-undang ciNo. ci22 ciTahun ci2009 ciTentang ciLalu ciLintas cidan 

ciAngkutan ciJalan, ciyang cimenyatakan ciBPKB ci(Buku ciPemilik ciKendaraan 

ciBermotor), ciSTNK ci(Surat ciNomot ciTanda ciKendaraan ciBermotor), cidan ciTNKB 

ci(Tanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor) cimerupakan cibukti cikendaraan cibermotor 

ciyang cisudah cidiregistrasi. ciDalam cihal ciini cimaka cipemilik cikendaraan cimotor 

ciharus cidilengkapi cidengan ciBPKB cidan ciSTNK, cidi cimana ciBPKB cisebagai cibukti 

                                                 
8  Ibid. 

9  Ibid. 
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cikepemilikan cikendaraan cibermotor cisedangkan ciSTNK cisebagai cisurat ciuntuk 

cioperasional cikendaraan cibermotor cidijalan. ciSesuai cidengan cipasal ci65 ciayat ci(2) 

cisebagai cibukti cibahwa ciKendaraan ciBermotor citelah cidiregistrasi, cipemilik cidiberi 

ciBuku ciPemilik ciKendaraan ciBermotor, ciSurat ciTanda ciNomor ciKendaraan 

ciBermotor, ciDan ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor.10 

Berdasarkan cilatar cibelakang cidi ciatas cipenulis citertarik ciuntuk cimembahas 

cipermasalahan ciyang citimbul cidi cikalangan cimasyarakat ciKota ciSolo citerhadap 

ciaktivitas cijual cibeli cikendaraan cbermotor ctanpa cdokumen cmenurut cperspektif 

cihukum ciislam, cidengan cijudul ci“Aktivitas ciJual ciBeli ciSepeda ciMotor ciPada 

ciLaskar ciJihad ciSolo ciDalam citinjauan ciFiqh ciMuamalah cPada cTahun c2020-2021” 

B. Rumusan ciMasalah 

Rumusan cimasalah cimemuat cibeberapa cipertanyaan ciyang ciakan cidijawab 

cimelalui cipenelitian, ciberdasarkan cimasalah ciyang cisudah cidibatasi cioleh cipenulis 

cimaka cipenulis cimerumuskan cimasalah cisebagai ciberikut: 

1. Bagaimana cipraktik cijual cibeli cikendaraan cimotor cipada ciLaskar ciJihad ciAl-

Islam ciSolo? 

2. Bagaimana citinjauan cifiqh cimuamalah citerhadap ciaktivitas cijual cibeli 

cikendaraan cibermotor cipada ciLaskar ciJihad ciAl-Islam ciSolo? 

 

 

                                                 
10  Himpunan iPeraturan iPerundang-undangan, iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan 

i(Jakarta: iFokus iMedia, i2009), ihlm. i44. 
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C. Tujuan ciPenelitian 

a. Untuk cimengetahui cipraktik cijual cibeli cikendaraan cimotor cipada ciLaskar 

ciJihad ciSolo. 

b. Untuk cimengetahui citinjauan cifiqh cimuamalah citerhadap ciaktivitas cijual cibeli 

cikendaraan cibermotor cipada ciLaskar ciJihad ciAl-Islam ciSolo. 

D. Manfaat ciPenelitian 

1. Manfaat ciTeoritis 

 Hasil cipenelitian ciini cidiharapkan cidapat cibermanfaat cidan ciberguna ciuntuk 

cipegembangan ciilmu cipengetahuan cikhususnya cidalam ciilmu cifiqh cimuamalah 

ciyang ciberkaitan citentang cijual cibeli cikendaraan cibermotor citanpa cidokumen 

ciserta cidapat cimemberikan cisumbangsih cipemikiran cibagi cipengembangan 

cistudi ciekonomi cisyariah. 

2. Manfaat ciPraktis 

 Memberikan cipanduan cipraktik citerhadap cihukum ciislam cibagi cimasyarakat 

ciumum, cisupaya cidalam citransaksi cijual cibeli ciharuslah cimemperhatikan cibahwa 

cisudah cisesuai cihukum ciislam ciataukah cibelum. 

 Penelitian ciini cidiharapkan cidapat cimenjadi cibahan ciacuan cilebih cilanjut 

ciyang ciberkaitan cidengan cijual cibeli cikendaaraan cibermotor cidan cidapat 

cimenjadi ciinformasi cibagi cipelaku cibisnis ciyang ciakan cimenjalankan cibisnisnya. 

 

 

 



9 

 

 

E. Kerangka ciTeori 

1. Teori ciJual ciBeli 

Perkataan cijual cibeli citerdiri cidari cidua cisuku cikata ciyaitu ci“jual cidan cibeli”. 

ciSebenarnya cikata ci“jual” cidan ci“beli” cimempunyai ciarti ciyang ciberbeda cidan 

cisaling cibertolak cibelakang. ciKata cijual cimenunjukan ciadanya ciperbuatan 

cimenjual, cisedangkan cibeli ciadalah ciadanya ciperbuatan cimembeli. ciDengan 

cidemikian ciperkataan cijual cibeli ciadalah cisatu ciperisiwa ciyang ciberisi cidua 

ciperbuatan ciyang ciberbeda, ciyaitu cisatu cipihak cimenjual cidan cisatu cipihak 

cimembeli, cimaka citerjadilah ciperistiwa cijual cibeli.11 

Secara cibahasa cial’bai’ ci(menjual ciberarti ci“mempertukarkan cisesuatu 

cidengan cisesuatu”). ciIa cimerupakan cisebuah cinama ciyang ciberkebalikan 

cidengan cinama ciasy-syira’ ci(membeli). ciDemikian cial-bai’ cisering 

ciditerjemahkan ci“jual-beli”.12Menurut ciProf. ciDr. ciRahmat ciSyafei, cisecara 

cietimologi cijual cibeli ciadalah cipertukaran cisesuatu cidengan cisesuatu ci(yang 

cilain).13
 ciMenurut cisyariat cipengertian cijual-beli ciadalah cipertukaran ciharta 

ciatas cidasar cisaling cirela. ciAtau cimemindahkan cimilik cidengan cialat citukar 

ciyang cisah. 

                                                 
11i  iSuharwadi iK. iLubis, iHukum iEkonomi iIslam, iSinar iGrafika, iJakarta, i2000, 

ihlm. i128 

12 ii Ghufron iA. iMas’adi, iFiqh iMuamalah iKontekstual, iPT iRaja iGrafindo, iJakarta, 

i2002, ihlm. i119 

13i  iRahmat iSyafei, iFiqh iMuamalah, iPustaka iSetia, iBandung, i2006, ihlm. i73 
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Menurut cipengertian cisyariat, ciyang cidimaksud cijual cibeli ciadalah 

cipertukaran ciharta ciatas cidasar cisaling cirela. ciAtau cimemindahkan cimilik 

cidengan ciarti ciyang cidapat cidibenarkan ci(alat cipertukaran ciyang cisah). ci 

Dari cidefinisi cidiatas cidapat cidisimpulkan cibahwa cijual cibeli ciitu cidapat 

citerjadi cidengan cicara: 

a. Pertukaran cidua cipihak ciatas cidasar cisaling cirela, cidan 

b. Memindahkan cimilik cidengan ciganti ciyang cidapat cidibenarkan ciyaitu 

ciberupa cialat citukar ciyang cidiakui cidalam cilalu cilintas ciperdagangan.14 

Sedangkan cijual cibeli cimenurut ciKUH ciperdata ciyaitu cisuatu ciperjanjian ciyang 

cimengikatkan cisatu cipihak ciyang ciakan cimenyerahkan cikebendaan cidan cipihak 

ciyang cilain ciyang ciakan cimembayar ciharga ciyang citelah cidijanjikan, cidan cijual cibeli 

ciitu citelah citerjadi ciantara cikedua cibelah cipihak, cisetelah ciitu ciorang-orang ciini ciakan 

cimencapai cisepakat citentang cikebendaan cidan ciharganya, cimeskipun cikebendaan 

ciini cibelum cidiserahkan cidan ciharganya cibelum cidibayarkan.15
 ciLebih cisederhana 

cilagi cididefinisikan cioleh ciNazar ciBakry, cipengertian cijual cibeli ciadalah cisuatu 

ciproses citukar cimenukar cidengan ciorang cilain ciyang cimemiliki cialat citukar ci(uang) 

cisecara cilangsung cimaupun citidak cilangsung ciyang cididasari ciatas cidasar cisuka 

cisama cisuka. 

Dari1pengertian cidiatas, cidapat cidipahami cibahwa cijual cibeli cimenurut cibahasa 

ciadalah citukar-menukar cibarang cidengan ciuang, cisedangkan cisecara ciistilah ciatau 

                                                 
14i  iRahmat iSyafei,  Fiqh iMuamalah, iPustaka iSetia, iBandung, i2006, ihlm. i74 

15i  iSubekti i.Tjitrosudibio, iKitab iUndang-undang iHukum iPerdata iEdisi iRevisi, iPT. 

iPradaya iParamita, iJakarta, icet. iKe-27, ihlm. i366 
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cisyar’i cijual cibeli ciadalah cisuatu ciTindakan cihukum ciyang cidilakukan ciantara 

cipenjual cidan cipembeli, cidan cipembeli cimenerimanya cidengan cimembayar 

cisejumlah ciuang cisebagai ciimbalan ciatau ciganti ciatas cibarang ciyang cidibelinya 

cidengan cidasar cisuka cisama cisuka cidan cisaling cirela. ciSegala cikegiatan ciyang 

ciberkaitan cidengan ciaspek cimuamalah ciatau cikemasyarakatan cidiperlukan ciaturan 

ciyang cijelas, ciagar cidalam cimelakukannya citidak cimengalami cikendala cipreventif ci 

ciadanya cikeucrangan cidiantara cikedua cibelah cipihak. ciDemikian cipula cimasalah 

cijual cibeli, cidiperlukan ciadanya ciaturan ciberupa cirukun cidan cisyarat-syaratnya. 

ciSelain ciitu cidiperlukan ciadanya cibatasan-batasan cidan cilarangan ciyang ciharus 

cidihindari. 

Disamping ciitu cidi cidalam cisuatu cipernjanjian cijual cibeli ciini cijuga citerdapat 

cisuatu ciperbuatan cihukum ciyang cimempunyai cikonsekuensi citerjadinya ciperalihan 

ciha cikatas cisuatu cibarang cidari cipihak cipenjual cikepada cipihak cipembeli, cimaka 

cidengan cisendirinya ciharuslah cidipenuhi cirukun cidan cisyarat cisahnya cijual cibeli. ciDi 

cidalam cimenetapkan cijual cibeli, ciantara cipara ciulama citerjadi ciperbedaan cipendapat. 

ciMenurut ciulama ciHanafiyah, cirukun cijual cibeli ciadalah ciijab ciqabul ciyang 

cimenunjukan cipertukaran cibarang cisecara ciridha, cibaik cidengan ciucapan cimaupun 

ciperbuatan. 

Adapun cirukun cijual cibeli cisecara cigaris cibesar cimeliputi: 

a. Akid. ciBai’ ci(penjual) cidan ciMusytari ci(pembeli) 

b. Sighat ci(ijab cidan ciqabul) 
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c. Ma’qud’alaih ci(benda ciatau cibarang)16 

Dalam ciperbuatan cijual cibeli, ciketiga cirukun ciitu cihendaklah cidipenuhi, cisebab 

cibila cisalah cisatu cirukun citidak citerpenuhi, cimaka cikegiatan citersebut citidak cibisa 

cidikategorikan cisebagai cijual cibeli. ciSedangkan cisyarat ciuntuk cijual cibeli ciberkaitan 

cierat cidengan cirukun-rukunnya, ciantara cilain: 

1) Akid ci: ciPenjual cidan cipembeli, cidengan cisyarat-syarat: 

1) Berakal, ciyang cidimaksud cidengan ciberakal ciadalah cimembedakan 

ciatau cimemilih cimana ciyang citerbaik cibagi cidirinya. ciApabila cisalah 

cisatu cipihak citidak ciberakal cimaka cijual cibeli ciyang cidiadakan citidak 

cisah.17
 ciSebagaiman cifirman ciAllah cidalam ciAl-Quran cisurat cian-Nisa 

ci: ci5. 

لَكُمُ  ٱلسُّفَهَااءَ وَلَّ تُ ؤْتوُا    وهُمْ ٱكْسُ فِيهَا وَ  ٱرْزُُِوهُمْ  ِِيََٰم ا وَ لَكُمْ  ٱللَهُ لَ جَعَ  ٱلتَِىأمَْوََٰ
 وَِوُلُوا  لَهُمْ َِ وْلّ  مَعْرُوف ا

rtinya ci: ci“Dan cijanganlah cikamu ciserahkan cikepada ciorang-orang 

ciyang cibelum cisempurna ciakalnya ci(harta cimereka ciyang ciada cidalam 

cikekuasaanmu) ciyang cidijadikan ciAllah cisebagai cipokok cikehidupan, 

ciberilah cimereka cibelanja cidan cipakaian ci(dari cihasil cihart ciitu) cidan 

                                                 
16 ii Rahmat iSyafei, iFiqh iMuamalah, iPustaka iSetia, iBandung, i2006, ihlm. i76 
17i  iSuhrawadi iK. iLubis, iHukum iEkonomi iIslam, iSinar iGrafika, iJakarta, i2000, 

ihlm. i130 
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ciucapkanlah cikepada cimereka cikata-kata ciyang cibaik” ci(Q.S. cian-Nisa 

ci: ci5)18 

2) Kehendak cisendiri, cibahwa cidalam cimelakukan cikegiatan cijual cibeli 

citidak cimelakukan cipaksaan ciatas cipihak cilain, cisehingga cipihak cilain 

citersebut cimelakukan cikegiatan cijual cibeli cibukan cikarena 

cidisebabkan cikemauan cisendiri, citapi cikarena ciada ciunsur cipaksaan.19
 

ci ciHal ciini cisesuai cidengan ciprinsip citaradhi ci(rela cisama cirela), 

cisebagaimana cifirman ciAllah ciSWT cidi cidalam ciAl-Qur’an cisurat 

cian-Nisa ci: ci29 

َٰٓ   ي لَكُم بَيْنكَُم بِ  ا۟ أمَْوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ َٰٓ أنَ تَ يََٰ طِلِ إلََِّ كُونَ ٱلْبََٰ

ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَ  نكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ رَةً عَن ترََاضٍ م ِ اتجََِٰ ًً حِِي  

Artinya ci: ci“Janganlah cikamu cimemakan ciharta cisesamamu cidengan 

cijalan ciyang cibathil, cikecuali cidengan cijalan ciperniagaan ciyang 

ciberlaku cisuka cisama cisuka cidiantara cikamu” ci(Q.S. cian-Nisa ci: 

ci29)20 

3) Keduanya citidak cimubazir, cimaksudnya cipihak ciyang cimengikatkan 

cidiri cidalam ciperjanjian cijual cibeli cibukanlah cimanusia ciyang ciboros 

ci(mubazir) cisebab ciorang-orang ciyang ciboros cididalam cihukum 

                                                 
18 ii Departemen iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iterjemahannya, iCV. iPenerbit 

iDiponegoro, iBandung, i2002,hlm. i61 

19 ii Suhawardi iK. iLubis, Suhrawadi iK. iLubis, iHukum iEkonomi iIslam, iSinar 

iGrafika, iJakarta, i2000,  hlm. i130 

20 ii Departemen iAgama iRI, ii Departemen iAgama iRI, iAl-Qur’an idan 

iterjemahannya, iCV. iPenerbit iDiponegoro, iBandung, i2002, hlm. i65 
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cidikategorikan cisebagai ciorang ciyang citidak cicakap cibertindak. 

ciMaksudnya, cidia citidak cidapat cimelakukan cisendiri cisesuatu 

ciperbuatan cihukum ciwalaupun cikepentingan cihukum ciitu 

cimenyangkut cikepentingan cisendiri. ciHal ciini cisesuai cidengan 

ciketentuan cihukum ciyang ciditetapkan ciAllah cidalam cisurat cian-Nisa 

ciayat ci5, ciyang ciartinya: 

“Dan cijanganlah cikamu ciserahkan cikepada ciorang-orang ciyang 

cibelum cisempurna ciakalnya ci(harta cimereka ciyang ciada cidalam 

cikekuasaanmu) ciyang cidijadikan ciAllah cisebagai cipokok cikehidupan, 

ciberilah cimereka cibelanja cidan cipakaian ci(dari cihasil ciharta ciitu) cidan 

ciucapkanlah cikepada cimereka cikata-kata ciyang cibaik”. 

4) Baligh, ciberarti ciorang ciyang cisudah cidewasa, cibaligh ciatau cidewasa 

cidalam cihukum ciIslam ciadalah ciapabila ciberumur ci15 citahun, cidan 

citidak cisah ciyang cimasih cidibawah ciumur ci15 citahun, ciyang citidak 

cibisa cimembedakan, cimemilih cidan cimengerti cidengan cijual cibeli. 

2. Teori ciHukum ciPerlindungan ciKonsumen 

Hukum ciPerlindungan ciKonsumen ciadalah ciperaturan ciperundang-

undangan, cibaik ciundang-undang cimaupun ciperaturan ciperundang-undangan 

cilainnya ciserta ciputusan-putusan cihakim ciyang cisubstansinya cimengatur 

cimengenai cikepentingan cikonsumen.21
 ciPerlindungan cikonsumen 

                                                 
21 ii Inosentius iSamsul, iPerlindungan iKonsumen: iKemungkinan iPenerapan 

iTanggung iJawab iMutlak i(Disertasi) i(Jakarta: iProgram iPascasarjana iFakultas iFakultas 

iHukum iUniversitas iIndonesia, i2003/2004, iCet.ke-1), ihal.34. iDalam icatatan ikakinya, 
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cimencakup cisegala ciupaya ciyang cimenjamin ciadanya cikepastian cihukum 

ciuntuk cimemberikan ciperlindungan cikepada cikonsumen.22
 ciHukum 

ciPerlindungan ciKonsumen cisangat cidibutuhkan cidalam cihal citransaksi 

cidikarenakan ciuntuk cimenjamin cikeamanan ciseorang cikonsumen cidan 

ciberlangsungnya cikeberhasilan citransaksi citersebut. 

Yang cidimaksud cidengan cikonsumen ciadalah cisetiap ciorang 

cipemakai cibarang cidan ciatau cijasa ciyang citersedia cidalam cimasyarakat, cibaik 

cibagi cikepentingan cidiri cisendiri, cikeluarga, ciorang cilain, cimaupun cimakhluk 

cihidup cilain cidan citidak ciuntuk cidiperdagangkan.23
 ciKonsumen cidalam cihal 

cijual cibeli cibiasa cidisebut cidengan cipembeli, ciyaitu ciorang ciyang cimembeli 

cisuatu cibarang ciatau cimenggunakan cijasa citertentu. ciPembeli cimendapatkan 

cibarang ciatau cijasa citertentu cidan cimenggantinya cidengan ciuang cikepada 

cipenjual ciatau cipenyedia cijasa citertentu cisebagai cigantinya. 

Perlindungan cikonsumen cibertujuan ci: 

a. Meningkatkan cikesadaran, cikemampuan cidan cikemandirian 

cikonsumen ciuntuk cimelindungi cidiri; 

                                                                                                                                      
iInosentius iSamsul i(2003) imengemukakan irumusan itentang ihukum iperlindungan ikonsumen 

itersebut idikembangkan idari irumusan itentang iperlindungan ikonsumen idalam ipasal i1 iangka 

i1 iUndang-undang iNomor i8 iTahun i1999 itentang iPerlindungan iKonsumen i(UUPK i1999) i 

22 ii Undang-Undang iNo. i8 iTahun i1999 itentang iPerlindungan iKonsumen iPasal i1 

iayat i(1). 

23 ii Ibid, iPasal i1 iayat i(2). 
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b. Mengangkat ciharkat cidan cimartabat cikonsumen cidengan cicara 

cimenghindarkannya cidari ciekses cinegative cipemakaian cibarang cidan 

ciatau cijasa; 

c. Meningkatkan cipemberdayaan cikonsumen cidalam cimemilih, 

cimenentukan, cidan cimenuntut cihak-haknya cisebagai cikonsumen; 

d. Menciptakan cisystem ciperlindungan cikonsumen ciyang cimengandung 

ciunsur cikepastian cihukum cidan ciketerbukaan ciinformasi ciserta ciakses 

ciuntuk cimendapatkan ciinformasi; 

e. Menumbuhkan cikesadaran cipelaku ciusaha cimengenai cipentingnya 

ciperlindungan cikonsumen cisehingga citumbuh ci cisikap ciyang cijujur 

cidan cibertanggung cijawab cidalam ciberusaha; 

f. Meningkatkan cikualitas cibarang cidan ciatau cijasa ciyang cimenjamin 

cikelangsungan ciusaha ciproduksi cibarang cidan ciatau cijasa, 

ciKesehatan, cikenyamanan, cikeamanan, cidan cikeselamatan 

cikonsumen.24 

Sedangkan ciHak ciKonsumen ciadalah ci: 

a. Hak ciatas cikenyamanan, cikeamanan, cidan cikeselamatan cidalam 

cimengonsumsi cibarang cidan ciatau cijasa; 

b. Hak ciuntuk cimemilih cibarang cidan ciatau cijasa ciserta cimendapatkan 

cibarang cihaka citau cijasa citersebut cisesuai cidengan cinilai citukar cidan 

cikondisi ciserta cijaminan ciyang cidijanjikan; 

                                                 

24 ii Ibid, iPasal i2. 
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c. Hak ciatas ciinformasi ciyang cibenar, cijelas, cidan cijujur cimengenai 

cikondisi cidan cijaminan cibarang cidan ciatau cijasa; 

d. Hak ciuntuk cididengar cipendapat cidan cikeluhannya ciatas cibarang cidan 

ciatau cijasa ciyang cidigunakan; 

e. Hak ciuntuk cimendapatkan ciadvokasi, ciperlindungan, cidan ciupaya 

cipenyelesaian cisengketa ciperlindungan cisecara cipatut; 

f. Hak ciuntuk cimendapatkan cipembinaan cidan cipendidikan cikonsumen; 

g. Hak ciuntuk cidiperlakukan ciatau cidilayani cisecara cibenar cidan cijujur 

ciserta citidak cidiskriminatif; 

h. Hak ciuntuk cimendapatkan cikompensasi, ciganti cirugi cidan ciatau 

cipenggantian, ciapabila cibarang cidan ciatau cijasa ciyang ciditerima 

citidak cisesuai cidengan ciperjanjian ciatau citidak cisebagaimana 

cimestinya; 

i. Hak-hak ciyang cidiatur cidalam ciketentuan ciperaturan ciperundang-

undangan cilainnya.25 

Kewajiban ciKonsumen ciadalah ci: 

a. Membaca ciatau cimengikuti cipetunjuk ciinformasi cidan ciprosedur 

cipemakaian ciatau cipemanfaatan cibarang cidan ciatau cijasa, cidemi 

cikeamanan cidan cikeselamatan; 

b. Beritikat cibaik cidalam cimelakukan citransaksi cipembelian cibarang 

cidan ciatau cijasa; 

                                                 

25 ii Ibid, iPasal i4. 
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c. Membayar cisesuai cidengan cinilai citukar ciyang cidisepakati; 

d. Mengikuti ciupaya cipenyelesaian cihukum cisengketa ciperlindungan 

cikonsumen cisecara cipatut.26 

3. Teori ciKendaraan ciBermotor 

Teori ciyang cimengatur citentang cikendaraan cibermotor cidiatur cidalam 

ciUndang-Undang ciRepublik ciIndonesia ciNomor ci22 ciTahun ci2009 ciTentang 

ciLalu ciLintas cidan ciAngkutan ciJalan. 

Dijelaskan cipada ciBab ci1 ciPasal ci1 ci: 

a. Kendaraan ciadalah cisuatu cisarana ciangkut cidi cijalan ciyang citerdiri 

ciatas ciKendaraan ciBermotor cidan ciKendaraan ciTidak ciBermotor. 

b. Kendaraan ciBermotor ciadalah cisetiap ciKendaraan ciyang cidigerakan 

cioleh ciperalatan cimekanik ciberupa cimesin ciselain ciKendaraan ciyang 

ciberjalan cidi ciatas cirel. 

Di ciPasal ci68 cidijelaskan cibahwa ci: 

a. Setiap ciKendaraan ciBermotor ciyang cidioperasikan cidi ciJalan ciwajib 

cidilengkapi cidengan ciSurat ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor 

cidan ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor. 

b. Surat ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor cisebagaimana 

cidimaksud cimemuat cidata ciKendaraan ciBermotor, ciidentitas 

cipemilik, cinomor ciregistrasi ciKendaraan ciBermotor, cidan cimasa 

ciberlaku. 

                                                 

26 ii Ibid, iPasal i5. 
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c. Tanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor cisebagaimana cidimaksud 

cimemuat cikode ciwilayah, cinomor ciregistrasi, cidan cimasa ciberlaku. 

d. Tanda cinomor ciKendaraan ciBermotor ciharus cimemenuhi cisyarat 

cibentuk, ciukuran, cibahan, ciwarna, cidan cicara cipemasangan. 

Pasal ci70 cimenjelaskan cibahwa ci: 

a. Buku ciPemilik ciKendaraan ciBermotor ciberlaku ciselama 

cikepemilikannya citidak cidipindahtangankan. 

b. Surat ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor cidan ciTanda ciNomor 

ciKendaraan ciBermotor ciberlaku ciselama ci5 ci(lima) citahun, ciyang 

ciharus cidimintakan cipengesahan cisetiap citahun. 

F. Tinjauan ciPustaka 

Dalam cimelakukan cipenelitian ciskripsi ciini, cipenelitian cimenggunakan 

cibeberapa cipenelitian citerdahulu cisebagai cirujukan cimeneliti cidiantaranya ci: 

Skripsi ciberjudul ci“Tinjauan ciHukum ciIslam ciTerhadap ciPraktik ciJual ciBeli 

ciSepeda ciMotor ciBodong ci(Studi ciKasus cidi ciDesa ciPasirjaya ciKecamatan 

ciCilamaya ciKulon ciKabupaten ciKarawang ciJawa ciBarat)”. ciOleh ciKusdedi 

ci(2017) ciInstitut ciAgama ciIslam ciNegeri ciPurwokerto. ciDalam ciskripsi ciini 

cimasalah ciyang cidibahas ciadalah cijual cibeli cimotor cidi ciDesa ciPasirjaya 

ciKecamatan ciCilamaya ciKulon ciKabupaten ciKarawang ciJawa ciBarat citanpa 

cidokumen ciyang cididapatkan cikebanyakan cidari cihasil cipencurian, citetapi ciada 

cijuga cisaat cidijual cibelikan cimemang cisudah citidak cidilengkapi cidokumen 
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ciresmi.27
 ciKesamaan cidalam cipenelitian citersebut ciadalah ciobjek ciyang 

cidiperjual cibelikan ciyaitu cisepeda cibermotor ciyang citidak cidilengkapi cioleh 

cidokumen ciresmi, cisementara ciperbedaan cidalam cipenelitian ciyang cidilakukan 

cioleh cipenulis ciadalah cidaerah ciyang cidiambil ciuntuk cipenelitian cidan cisepeda 

cibermotor ciyang cididapatkan citidak ciada cihasil citindak cikejahatan cipencurian. 

Skripsi ciyang ciditulis cioleh ciFeny ciDwi ciRahayu ciUniversitas ciIslam ciNegeri 

ciAmpel ciyang ciberjudul ci“Analisis ciHukum ciIslam cidan ciHukum ciPositif 

ciTerhadap ciJual ciBeli ciSepeda ciMotor ciTanpa ciDokumen cidi ciDesa ciSobontoro 

ciKecamatan ciBalen ciKabupaten ciBojonegoro”. ciDalam ciskripsi ciini cimasalah 

ciyang cidibahas ciadalah cijual cibeli cimotor cidi ciDesa ciSobontoro ciKecamatan 

ciBalen ciKabupaten ciBojonegoro citanpa cidokumen cikelengkapan ci ciyang citidak 

cijelas cikeberadaan cidokumennya. ciKendaraan ciyang cidibeli cikebanyakan 

cidilakukan ciuntuk ciaktivitas cdi sawah cidan ciada cijuga ciyang cidirenovasi 

cimenjadi cibecak cimotor.28
 ciKesamaan cidalam cipenelitian citersebut ciadalah 

ciobjek ciyang cidiperjual cibelikan ciadalah cikendaraan cibermotor citanpa 

cidokumen cipelengkap, cisedangkan ciperbedaannya ciadalah cikeberadaan 

cidokumennya citidak cijelas cidan cidi cipenelitian cidiatas cikebanyakan cidi 

cigunakan ciuntuk cidi cisawah cidan cikendaraannya cidirenovasi. 

                                                 
27 ii Kusdedi, iTinjauan iHukum iIslam iTerhadap iPraktik iJual iBeli iSepeda iMotor 

iBodong i(Studi iKasus idi iDesa iPasirjaya iKecamatan iCilamaya iKulon iKabupaten 

iKarawang iJawa iBarat). iSkripsi iIAIN i(Purwokerto: iIAIN iPurwokerto, i2017) 

28 i iRahayu, iAnalisis iHukum iIslam idan iHukum iPositif iTerhadap iJual iBeli iSepeda 

iMotor iTanpa iDokumen idi iDesa iSobontoro iKecamatan iBalen iKabupaten iBojonegoro. 

iSkripsi iUIN i(Surabaya i: iUIN iSunan iAmpel i2019) 
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Jurnal ciberjudul ci“Tinjauan ciFiqih ciMuamalah ciTerhadap ciPraktik ciJual 

ciBeli ciKendaraan ciBermotor ciTanpa ciIdentitas cidi ciDusun ciCimanggu”. ciOleh 

ciWiwit, ciM. ciAbdurrahman, cidan ciRamdan ciFawzi ci(2018) ciUniversitas ciIslam 

ciBandung. ciDalam cijurnal ciini cimembahas citentang cijual cibeli cikendaraan 

cibermotor cibodong cidi ciDusun ciCimanggu cidilakukan cioleh cioknum cileasing 

ciyang cimenjual cimotor cihasil cisitaan ciyang citidak cimemiliki cikelengkapan 

cidokumen ciseperti ciSTNK cidan ciBPKB citanpa cidiketahui cikeberadaan 

cidokumen-dokumen citersebut. ciKesamaan cidalam cipenelitan citersebut ciadalah 

ciobjeknya ciyang cimemperjual cibelikan cikendaraan cibermotor citanpa cidokumen 

ciyang cilengkap, cisedangkan ciuntuk ciperbedaannya ciyaitu cioknum ciyang 

cimemperjual cibelikan ciserta ciasal cikendaraan cibermotor ciyang cidiperkual 

cibelikan cidan cikejelasan cikeberadaan cidokumen-dokumen cipelengkap. 

Jurnal ciberjudul ci“Legalitas ciTransaksi ciJual ciBeli ciSepeda ciMotor ciTanpa 

ciBukti ciKepemilikan ciDalam ciPerspektif ciSadd ciAl-Zari’Ah”. ciDitulis cioleh 

ciNahara ciEriyanti, cidan ciAyu ciSarami ci ci(2020) ciUniversitas ciIslam ciNegeri 

ciAr-Raniry ciBanda ciAceh. ciDalam cijurnal ciini cimembahas citransaksi cijual cibeli 

cisepeda cimotor citanpa cibukti cikepemilikan cipada cimasyarakat. ciMenurut cijurnal 

ciini citinjauan cisaat ciAl-Zari’Ah citerdapat citransaksi cijual cibeli cisepeda cimotor 

citanpa cibukti cikepemilikan ciadalah cimelihat cipada cimaslahat cidan cimafsadat 

ciyang cidihasilkan cidari citransaksi cijual cibeli cisepeda cimotor citanpa cibukti 

cikepemilikan. ciMenurut citingkat cimanfaatnya cimemiliki cisepeda cimotor 

ciadalah cikebutuhan cisekunduer, ciyang cimana cisepeda cimotor ciini cimerupakan 

cisalah cisatu cikebutuhan cidalam cimasyarakat. ciApabila cimelihat cidari cisegi 
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cirisiko ciyang ciditimbulkan ciketika cimelakukan citransaksi cijual cibeli cisepeda 

cimotor citanpa cibukti cikepemilikan, cimaka citingkat cirisikonya ciberada ciditingkat 

cipertama cisalah cisatunya citidak cimemiliki cijaminan ciatas cihilangnya ciharta 

citersebut. ciMenurut cipenulis cirisiko cilebih cibesar cidari cimanfaat ciyang 

cididapatkan cimaka ciseharusnya cirisiko ciitu cidihilangkan, cidengan cicara citidak 

cimelakukan citransaksi citersebut cidan cidiharapkan cipemerintah cilebih citegas 

cidalam cimelakukan cimentapkan cisyarat cijual cibeli cisepeda cimotor ciyang cisah. 

ciKesamaan cidalam cijurnal citersebut ciadalah cipenelitian ciyang cimembahas cijual 

cibeli citanpa cibukti cikepemilikan, cisedangkan ciperbedaannya ciadalah ciasal cidari 

cisepeda cimotor cidan citidak cibisa cidicari cidokumen cibukti cikepemilikan.29 

Jurnal ciberjudul ci“Jual ciBeli cidan ciDalam ciKonteks ciKekinian”. ciDi cisusun 

cioleh ciWati ciSusiawati ciMA ci(2017) ciUIN ciSyarif ci ciHidayatullah. ciDalam 

cijurnal ciini cimembahas citentang cisebuah citransaksi cidimana citerdapat cirukun 

cidan cisyarat ciyang charuscidilakukan cioleh cipenjual cidan cipembeli. ciRukun cidan 

cisyarat ciitulah ciyang cimenjadikan cijual cibeli cimenjadi ci“sah”. ciDengan 

cibanyaknya cimodal citransaksi cijual cibeli cisaat ciin, cisudah cisemestinya cikita 

cilebih citeliti cidan cilebih ciberhati-hati cimelakukan ciakad cijual cibeli citanpa 

cimengurangi ciesensi cirukun cidan cisyarat cijual cibeli cisesuai cidengan cisyariat 

ciagama ciislam. ciKesamaan cipenelitian citersebut ciadalah cipembahasan 

                                                 

29 i iNahara iEriyanti, iAyu iSarami, iLegaliras iTRansaksi iJual iBeli iSepeda iMotor 

iTanpa iBukti iKepemilikan iDalam iPerspektif iSadd iAl i– iZari’Ah, iTawazun: iJournal iof 

iSharia iEconomic iLaw i(Banda iAceh: iUIN iAr-Raniry i2020) 
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cimenggunakan ciakad cijual cibeli, cisedangkan ciperbedaannya ciialah cipenelitian 

citersebut cimeneliti citentang cirukun cidan cisyarat cisahnya cijual cibeli.30 

G. Metode ciPenelitian 

Metode cipenelitian ciadalah ciproses cikegiatan cidalam cibentuk cipengumpulan 

cidata, cianalisis cidan cimemberikan ciinterpetasi ciyang citerkait cidengan citujuan 

ciuntuk cipenelitian. ciSecara ciumum cimetode cipenelitian cidiartikan cisebagai cicara 

ciilmiah ciuntuk cimendapatkan cidata cidengan citujuan cidan cikegunaan citertentu.31
 

ciSedangkan cidalam cimetode cikualitatif ciyang ciberpandangan cibahwa, cirealitas 

cidipandang cisuatu ciholistik, cikompleks, cidinamis, cipenuh cimakna, cidan cipola 

cifikir ciinduktif, cisehingga cipermasalahan cibelum cijelas, cimaka ciproposal 

cipenelitian cikualitatif cidibuat cimasih ciuntuk cisementara, cidan ciakan 

ciberkembang cisetelah cipeneliti cimemasuki ciobyek cipenelitian cidan cisituasi 

cisosial.32 

a. Jenis ciPenelitian 

Penulis ciakan cimenggunakan cipenelitian cilapangan ci(field ciresearch) 

ciyaitu cisuatu ciprosedur cipemecahan cimasalah ciyang cidiselidiki cidengan cicara 

cimenggambarkan ciatau cimelukiskan cikeadaan cisubjek ciatau ciobjek cipenelitian., 

                                                 

30 i iSusi iSusiawati, iJual iBeli iDan iDalam iKonteks iKekinian i(Banten: iJurnal 

iEkonomi iIslam iVolume i8, iNomor i2, i2017) 

31 ii Sugiyono, iMetode iPenelitian iBisnis iPendekatan iKuantitatif, ikualitatif, 

ikombinasi, idan iR&D, i(Bandung: iAlfabeta, icv, iEdisi ike-3, i2017), ihlm. i2 

32 ii Ibid, ihlm. i525 
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ciberdasarkan cifakta ciyang citampak cidan cisebagainya.33
 ciMenurut ciSugiyono 

cipenelitian cisecara ciumum cimemiliki citujuan ciyang cibersifat cipenemuan ciyaitu 

cidata ciyang cidiperoleh cidari cipeneltian citersebut ciadalah cidata ciyang cibetul-

betul cibaru ciyang cibelum cipernah cidiketahui cisebelumnya cibersifat cipembuktian 

ciyaitu cidata ciyang cidiperoleh cidan cidigunakan ciuntuk cimembuktikan cikeraguan 

citerhadap ciinformasi ciatau cipengetahuan citertentu, cidan cibersifat 

cipengembangan ciyakni cimemperdalam cidan cimemperluas cipengetahuan ciyang 

ciada.34 

b. Sumber cidata 

Data cimerupakan ciketerangan ciyang cibenar cidan cinyata ciyang cididapat 

cidari cisumber ciprimer ciatau cisumber cisekunder.35
 ciBerdasarkan cirumusan 

cimasalah ciyang cisudah cidisebutkan cidiatas, cimaka cidata ciyang cidikumpulkan 

cipenulis citerdiri cidari: 

a. Data ciPrimer ci 

Data ciprimer ciadalah cidata ciyang cidiperoleh cilangsung cidari 

cisumber cidata.36
 ciObjek cipenelitian ciyang cidigunakan ciyaitu cidari 

ciKetua ciLaskar ciJihad ciSolo cisebagai cipenjual. 

                                                 
33 ii Hadari iNawawi, iMetode iPenelitian idi iBidang iSosial, i(Yogyakarta: iGajah 

iMada iUniversity iPres, i2015), ihlm. i63 

34 ii Sugiyono, iMerode iPenelitian iBisnis iPendekatan iKuantitatif, ikualitatif, 

ikombinasi, idan iR&D, i(Bandung: iAlfabeta, icv, iEdisi ike-3, i2017), ihlm. i3 

35 ii Wardi iBahtiar, iMetode iPenelitiam iIlmu iDakwah, i(Jakarta: iLogos, i2001), hlm.i1 

36 ii Suwarno, iMetode iPenelitian iKualitatif idan iKuantitatif, i(Yogyakarta: iGraha 

iIlmu, i2006). ihlm. i29 
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b. Data ciSekunder 

Data cisekunder ciadalah cidata ciyang cidiperoleh cidari cipihak cilain, 

citidak cilangsung cidari cidari cipihak cipeneliti cidan cisubjek cipenelitian.37
 

ciSumber cidata cisekunder ciyang cidigunakan cidalam cipenelitian ciini 

ciadalah cidengan cimengkaji cisumber cidata ciPustaka ciyang ciberisikan 

ciinformasi cimengenai cisumber cidata ciprimer ciyang cimasih cirelevan 

cidengan cipenelitian ciini.38
 ciDalam cipenelitian ciini cisebagai cipenunjang 

ciatau cipelengkap ciyang cididapat cidari ciwawancara, ciobservasi, cidan 

cidokumen ciyang cisudah citersedia. 

c. Teknik ciPengumpulan ciData 

Untuk cimemperoleh cidata ciyang cilengkap cimaka cidiperlukan 

ciadanya ciTeknik cipengumpulan cidata. ciTeknik cipengumpulan cidata 

ciadalah ciprosedur ciyang cisistematik cidan cistandar ciuntuk cimemperoleh 

ciuntuk cimemperoleh cidata ciyang cidiperlukan.39
 ciUntuk cimendapatkan 

cidata ciyang civalid ciditempat cipenelitian, cimaka cipenulis cimenggunakan 

cimetode cipengumpulan cidata ci(field ciresearch) cisebagai ciberikut: 

a. Wawancara 

                                                 
37 ii Sugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D, i(Bandung: 

iALFABETA, i2008), ihlm. i72 

38 ii Bambang iWaluyo, iPenelitian iHukum idalam iPraktek, i(Jakarta: iSinar 

iGrafika,2002), ihlm. i51 

39 ii P. iJoko iSubagyo, iMetode iPenelitian, i(Jakarta: iRinveka iCipta, i2006), ihlm. i211 
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Wawancara cimerupakan cipertemuan cidua ciorang ciatau cilebih 

ciuntuk cibertukar ciinformasi cidan ciide cimelalui citanya cijawab 

cisehingga cidapat cidikonstruksikan cimakna cidalam cisuatu citopik 

citertentu.40
 ciUntuk ciitu cipenulis cimencari cidata cidan ciinformasi, 

cidengan cicara cilisan ciuntuk cimemberikan cipertanyaan-pertanyaan, 

ciserta cimelakukan citanya cijawab cilangsung cidengan cisumber. 

ciDalam ciTeknik cistudi cilapangan ciini, cipenyusun cimenggunakan, 

cipenyusun cimenggunakan citeknik ciwawancara cisemi citerstruktur 

ciagar cimemudahkan cidalam cipenyusunan cidata cinantinya. ciCiri-ciri 

cidari ciwawancara cisemi citerstruktur ciadalah cipertanyaan citerbuka 

cinamun citetap ciada cibatasan citema cialur cipembicaraan, cikecepatan 

ciwawancara cidapat cidiprediksi, cifleksibel citetapi citetap citerkontrol, 

ciada cipedoman ciwawancara ciyang cidijadikan cidalam cipatokan 

cidalam cialur, ciurutan cidan cipenggunaan cikata, cidan citujuan 

ciwawancara ciadalah ciuntuk cimemahami cisuatu cifenomena.41 

b. Observasi 

Observasi ciadalah cisuatu ciproses ciyang cikomplek, ciproses 

ciyang citersusun cidari ciberbagai ciproses cibiologis cidan cipsikologis. 

ciDua ciyang citerpenting ciadalah ciproses-proses cipengamatan cidan 

                                                 
40 ii Sugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D, i(Bandung: 

iALFABETA, i2008), ihlm. i72 

41 ii Haris iHerdiansyah, iMetode iPenelitian iKualitatif, i(Jakarta: iSalemba iHumanika, 

i2011), ihlm. i121 
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ciingatan.42
 ciDalam citeknik ciini cipenulis cilangsung cidatang cike 

citempat cijual cibeli cimotor, cijadi cidapat cilangsung cimeneliti, 

cimengamati, cimendengar cidan cimencatat ciproses cijual cibeli cisecara 

cilangsung cidi citempat ciLaskar ciJihad ciSolo. 

c. Dokumentasi 

Metode cidokumentasi, ciyakni cimencari cidata ciberupa cicatatan, 

citranskrip, cibuku, cisurat cikabar, cimajalah, ciprasasti, cinotulen cirapat, 

ciagenda, cidan cisebagainya.43
 ciDalam citeknik ciini cipenulis cimencari 

cidan cimempelajari cidokumentasi ciyang ciberkaitan cidengan 

cipembahasan ciini. 

d. Analisis ciData 

Analisis cidata cimerupakan ciproses ciMenyusun ciatau 

cimengolah cidata ciagar cidapat ciditafsirkan cilebih cilanjut.44
 ciMenurut 

ciMoleong, cianalisis cidata cijuga cidimaksud ciuntuk cimenemukan 

ciunsur-unsur ciyang ciberisikan cikategori ciyang cilebih cikecil cidari 

cidata cipenelitian. ciData ciyang cibaru cididapat citerdiri cidari cicatatan 

cilapangan ciyang cidiperoleh cimelalui ciobservasi, ciwawancara cidan 

cistudi cidokumen ciharus cidianalisis cidulu ciagar cidapat cidiketahui 

                                                 
42 ii Ibid. ihlm. i145 

43 ii Suharsami iArikunto, iMetode iResearch iII, i(Yogyakarta: iAndi iOffset, i2002), 

hlm. i236 

44 ii Bogdan, iRobert iC. idan iBiklen iSari iKnop, iQualiative iResearch iFor iEducation, 

i(London: iAllyn iand iBacon,1992) 
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cimaknanya cidengan cicara ciMenyusun cidata, cimenghubungkan 

cidata, cimereduksi cidata, cipenyajian cidata, cipenarikan cikesimpulan 

ciselama cidan cisesudah cipengumpulan cidata. ciAnalisis ciini 

ciberlangsung cisecara cisirkuler cidan cidilakukan cisepanjang 

cipenelitian.45 

 

Menggunakan cimetode cipenelitian cideskriptif cidigunakan ciuntuk 

cimemecahkan cimasalah cisekaligus cimenjawab cipermasalahan ciyang citerjadi 

cipada cimasa cisekarang. ciDilakukan cidengan cimenempuh cilangkah-langkah 

cipengumpulan cidata, ciklasifikasi cidan cianalisis ciatau cipengolahan cidata, 

cimembuat cikesimpulan cidan cilaporan cidengan citujuan ciutama ciuntuk cimembuat 

cipenggambaran citentang cisuatu cikeadaan cisecara ciobjektif cidalam cisuatu 

cideskriptif.46 

H. Sistematika ciPenulisan 

Dalam cipenyusunan cipenelitian ciini cipenyusun cimembagi cimenjadi cilima 

cibab, ciyang cimana ciantara cibab cisatu cidengan cibab ciyang cilain cisaling ciberkaitan. 

ciUntuk ciitu ciagar cilebih citerarah cidalam cipembahasan cipenelitian ciini cipenulis 

cimembuat cisistematika cipada cimasing-masing cibab citerdiri cidari cisub-bab ciyang 

cimerupakan cipenjelasan cidari cibab citersebut cidan cidiakhiri cidengan cidaftar 

cipustaka. ciAdapun cisistematika cipenulisan cipenelitian cisebagai ciberikut: 

                                                 
45 ii Moleong, iLexy iJ, iMetode iPenelitian iKualitatif, i(Bandung: iRemaja iRosdakarya, 

i2001) 

46i  iMuhammad iAli, iPenelitian iKependidikan, i(Bandung: iAngkasa, i1982) 
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BAB ciI ciPENDAHULUAN, cipada cibab ciini cidijadikan cisebagai ciacuan 

cipembahasan cibab-bab ciberikutnya cidan cisekaligus cisebagai cigambaran 

cikeseluruhan ciisi cipenelitian ciyang cicakupannya citerdiri cidari cilatar cibelakang 

cimasalah, cirumusan cimasalah, citujuan cidan cimanfaat cipeneltian, cikerangka citeori, 

citinjauan cipustaka, cimetode cipenelitian, cidan cisistematika cipenulisan. 

BAB ciII ciTINJAUAN ciTENTANG ciJUAL ciBELI ciMENURUT ciFIQH 

ciMUAMALAH ciDAN ciPENGERTIAN ciHUKUM ciPERLINDUNGAN 

ciKONSUMEN. ciPada cibab ciini ciberisikan cimenguraikan citentang citinjauan cijual 

cibeli. ciPengertian cijual cibeli, cidasar cihukum cijual cibeli, cisyarat-syarat cijual cibeli, 

cirukun cijual cibeli cimenurut cifiqh cimuamalah cidan cihukum ciperlindungan cikonsumen 

ciyang cikemudian citeori-teori citersebut ciakan cidigunakan ciuntuk cimenganalisa cidata-

data ciyang citersaji. 

BAB ciIII ciPRAKTIK ciJUAL ciBELI. ciPada cibab ciini cipenulis ciakan 

cimenguraikan citentang cipraktik cijual cibeli cimotor ciyang cidilakukan cioleh ciLaskar 

ciJihad ciAl ciIslam, ciproduk ciyang cidijual, cisystem cidalam cimelayani, cijaminan ciyang 

cidiberikan. 

BAB ciIV ciANALISIS ciDATA. ciPada cibab ciini ciberisikan citentang ciAnalisa cidata 

ciyang cimeliputi cikonsep cipraktik cijual cibeli cidengan cipandangan citeori cifiqh 

cimuamalah ciyang cisehingga ciakan ciditarik cisebuah cikesimpulan. 

BAB ciV ciPENUTUP. ciPada cibab ciini ciberisi cipenutup ciyang cimemuat citentang 

cikesimpulan-kesimpulan cidari cihasil cipenelitian cidan cisaran-saran ciyang cipenulis 

cibagikanikepadaipembaca.
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cBAB cII 

TINJAUAN cUMUM cTENTANG cAKTIVITAS cJUAL cBELI cMENURUT cFIQH 

cMUAMALAH 

 

A.  cAktivitas cJual cBeli 

 

1. Pengertian cJual cBeli cMenurut cFiqh cMuamalah 

 

a. Pengertian cJual cBeli 

 

Jual cbeli cmerupakan cakad cyang cumum cdigunakan coleh cmasyarakat, 

ckarena cdalam cstiap cpemenuhan ckebutuhannya, cmasyarakat ctidak cbisa 

cberpaling cmeninggalkan cakad cini. cSecara clinguistik, cal cbai’ c(jual cbeli) 

cberarti cpertukaran csesuatu cdengan csesuatu. cSecara cistilah, cmenurut 

cmadzhab chanafiyah, cjual cbeli cadalah cpertukaran charta c(mal) cdengan charta 

cdengan cmenggunakan ccara ctertentu. cPertukaran charta c dengan charta cdi 

csini c, cdiartikan charta cyang cmemiliki cmanfaat cserta cterdapat ckecenderungan 

cmanusia cuntuk cmenggunakannya, ccara ctertentu cyang cdi cmaksud cadalah 

csighat catau cungkapan cijab cdan cqabul.1 

Jual cbeli cmerupakan csuatu cperjanjian ctukar-menukar cbenda catau 

cbarang cyang cmempunyai cnilai csecara csukarela cdi antara ckedua cbelah 

cpihak, cyang csatu cmenerima cbenda-benda cdan cpihak clainnya cmenerimanya 

csesuai cdengan cperjanjian catau cketentuan cyang ctelah cdi cbenarkan csyara’ 

                                                 

       1  Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2015), 

hlm. 69 
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cdan cdisepakati. cSesuai cdengan cketetapan chukum cmaksudnya cialah 

cmemenuhi cpersyaratan-persyaratan, crukun-rukun cdan chal-hal clain c yang 

c ada ckaitannya c dengan cjual cbeli c sehingga c bila csyarat csyarat c dan 

c rukunnya c tidak c terpenuhi c berarti c tidak c sesuai c dengan ckehendak 

csyara’. 

1) Jual c Beli cMenurut cUlama 
 

Definisi c yang c di c ungkapkan c oleh c para c ulama c sebagaimana 

c telah cdikutip coleh cEneng cHidayat, cberikut c:2 

Secara cHanafiyah cjual cbeli cadalah c cSaling ctukar-menukar csesuatu 

cyang cdisenangi cdengan cyang c c c c c c csemisalnya. cKepemilikan c harta c dengan 

c cara c tukar-menukar c dengan c harta clainnya cpada cjalan cyang ctelah 

cditentukan. 

 cSecara cmalikiyah cjual cbeli cadalah cakad csaling ctukar cmenukar 

cterhadap cbukan cmanfaat, cbukan ctermasuk csenang-senang, cadanya csaling 

ctawar-menawar csalah csatu cyang cdiperuntukkan citu cbukan ctermasuk cemas 

cdan cperak, cbendanya ctertentu cdan cbukan cdalam cbentuk ctertentu. 

Secara csyafiiyah cadalah c cAkad csaling ctukar-menukar cyang cbertujuan 

cmemindahkan ckepemilikan cbarang, catau cmemanfaatkan cyang cbersifat 

cabadi. cAkad cyang cmengandung csaling ctukar cmenukar charta cdengan charta 

clainnya cdengan csyarat-syaratnya ctujuannya cuntuk cmemenuhi cbenda catau 

                                                 

       2  Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), hlm. 69. 
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cmanfaat cyang cbersifat cabadi. 

Seacara chanabilah cadalah cSaling ctukar-menukar charta cdengan ctujuan 

cmemindahkan ckepemilikan. cSaling ctukar-menukar charta cwalaupun c dalam 

ctanggungannya catau cmanfaat cyang cdibolehkan csyara‟, cbersifat cabadi cbukan 

ctermasuk criba cdan cpinjaman. 

b. Perjanjian cjual cbeli 

 

Sebuah cperjanjian charus cdilafazhkan, cartinya csecara clisan c atau 

csecara ctertulis ckepada cpihak clain. cDengan ckata clain clafazh cadalah 

cungkapan cyang cdiucapkan corang cyang cmelakukan cakad cuntuk 

cmenunjukan ckemauannya cyang cmengartikan cbahwa cakad citu csudah 

cberlangsung. cLafazh charus cmengandung cserah cterima c(ijab cQabul). cSyarat 

csahnya cperikatan cjual-beli cmenurut cIslam, capabila cdimasukkan cdalam 

csistematika cKUHPerdata, cyaitu cbahwa cperjanjian cadalah csah cjika cdibuat 

cberdasarkan ckesepakatan, cadanya ckecakapan cpihak cpenjual cdan cpembeli, 

cadanya cobjek ctertentu ctidak cbertentangan cdengan cprinsip- cprinsip csyariah 

cdan charus cdimotivasi cyang cdiperbolehkan coleh csyara cDalam ciperbuatan 

cijual cibeli, ciketiga cirukun ciitu cihendaklah cidipenuhi, cisebab cibila cisalah 

cisatu cirukun citidak citerpenuhi, cimaka cikegiatan citersebut citidak cibisa 

cidikategorikan cisebagai cijual cibeli. ciSedangkan cisyarat ciuntuk cijual cibeli 

ciberkaitan cierat cidengan cirukun-rukunnya, ciantara cilain: 

1) Akid ci: ciPenjual cidan cipembeli, cidengan cisyarat-syarat: 

2) Berakal, ciyang cidimaksud cidengan ciberakal ciadalah cimembedakan 

ciatau cimemilih cimana ciyang citerbaik cibagi cidirinya. ciApabila cisalah 
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cisatu cipihak citidak ciberakal cimaka cijual cibeli ciyang cidiadakan citidak 

cisah.3 ciSebagaiman cifirman ciAllah cidalam ciAl-Quran cisurat cian-Nisa 

ci: ci5لَكُمُ ٱلتَِى جَعَلَ ٱللَهُ لَكُ وَلَّ تُ ؤْتوُا  ٱ ا مْ ِِيََٰم ا وَٱرْزُُِوهُمْ فِيهَا لسُّفَهَااءَ أمَْوََٰ

 وَٱكْسُوهُمْ وَُِولُوا  لَهُمْ َِ وْلّ  مَعْرُوف ا

Artinya ci: ci“Dan cijanganlah cikamu ciserahkan cikepada ciorang-

orang ciyang cibelum cisempurna ciakalnya ci(harta cimereka ciyang 

ciada cidalam cikekuasaanmu) ciyang cidijadikan ciAllah cisebagai 

cipokok cikehidupan, ciberilah cimereka cibelanja cidan cipakaian 

ci(dari cihasil cihart ciitu) cidan ciucapkanlah cikepada cimereka cikata-

kata ciyang cibaik” ci(Q.S. cian-Nisa ci: ci5)4 

3) Kehendak cisendiri, cibahwa cidalam cimelakukan cikegiatan cijual cibeli 

citidak cimelakukan cipaksaan ciatas cipihak cilain, cisehingga cipihak cilain 

citersebut cimelakukan cikegiatan cijual cibeli cibukan cikarena 

cidisebabkan cikemauan cisendiri, citapi cikarena ciada ciunsur cipaksaan.5 ci 

ciHal ciini cisesuai cidengan ciprinsip citaradhi ci(rela cisama cirela), 

cisebagaimana cifirman ciAllah ciSWT cidi cidalam ciAl-Qur’an cisurat cian-

Nisa ci: ci29 

 

                                                 
3i  iSuhrawadi iK. iLubis, iHukum iEkonomi iIslam,( iiJakarta: Sinar iGrafika,  i2000), 

ihlm. i130 

4 ii Departemen iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iterjemahannya,(iBandung: CV. iPenerbit 

iDiponegoro, i2002),hlm. i61 

5 ii Suhawardi iK. iLubis, iHukum iEkonomi iIslam,( iiJakarta: Sinar iGrafika,  i2000), i 

ihlm. i130 
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ي ي أَٰٓ  
نمَايَ َ نيِأَّ ي أ    او   ۟ ي  ايَ ا  يِْمِي م كٓن مَأ م وٓم    مَأ ۟ يوَٓلمَ   ِ جِي ۟ مَمأ ي م أ ٓاِن ي ِٓ ِ    َٰ ارَي ن َّ ِ۟ة   نمَأيٓ ۟ َٰ  ييو ِ ي    ا   ا 

ايَ َ مَأيٓ ۟ آولَمَ  ييم مَُ مِكحِي ممَِأيٓ و يأ ي َ لنل ي ٓأِني     ا 

Artinya ci: ci“Janganlah cikamu cimemakan ciharta cisesamamu cidengan 

cijalan ciyang cibathil, cikecuali cidengan cijalan ciperniagaan ciyang 

ciberlaku cisuka cisama cisuka cidiantara cikamu” ci(Q.S. cian-Nisa ci: ci29)6 

4) Keduanya citidak cimubazir, cimaksudnya cipihak ciyang cimengikatkan 

cidiri cidalam ciperjanjian cijual cibeli cibukanlah cimanusia ciyang ciboros 

ci(mubazir) cisebab ciorang-orang ciyang ciboros cididalam cihukum 

cidikategorikan cisebagai ciorang ciyang citidak cicakap cibertindak. 

ciMaksudnya, cidia citidak cidapat cimelakukan cisendiri cisesuatu 

ciperbuatan cihukum ciwalaupun cikepentingan cihukum ciitu 

cimenyangkut cikepentingan cisendiri 

5) Baligh, ciberarti ciorang ciyang cisudah cidewasa, cibaligh ciatau cidewasa 

cidalam cihukum ciIslam ciadalah ciapabila ciberumur ci15 citahun, cidan 

citidak cisah ciyang cimasih cidibawah ciumur ci15 citahun, ciyang citidak 

cibisa cimembedakan, cimemilih cidan cimengerti cidengan cijual cibeli. 

c. Fiqh cMuamalah c 

Menurut cistilah, cmuamalah cmerupakan cperaturanperaturan cyang 

cdibuat cAllah cyang cberkaitan cdengan cduniawi cuntuk cmengatur cmanusia 

                                                 
6 ii Departemen iAgama iRI, Al-Qur’an idan iterjemahannya,(iBandung: CV. iPenerbit 

iDiponegoro, i2002), ihlm. i65 
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cdalam ckehidupan csosial.7. cSumber cFiqh cMuamalah cSumber cfiqh 

cmuamalah cadalah csebagai cberikut: c1) cAl-Qur’an cAl-Qur’an cmerupakan 

ckalam cAllah cSWT cyang cditurunkan ckepada cNabi cMuhammad cyang 

csifatnya cqadim, c‘azali, cpenuh chikmah, cditurunkan csecara cmutawatir, 

cdiawali csurah cal-Faatihah cdan cdiakhiri csurah can-Naas, csemua ctersusun 

crapi cdan cditulis cdalam cmushhaf cdan corang cyang cmembacanya cdianggap 

cmelakukan cibadah.8Hukum-hukum cAl-Qur’an cterbagi cmenjadi cdua cgaris 

cbesar. cPertama, chukum-hukum cuntuk cmenegakkan cagama. cHukum cini 

cterkait ckepercayaan cdan cibadat. c 

Kedua, chukum-hukum cyang cmengatur cnegara, cmasyarakat, cdan 

chubungan cperorangan cdengan clainnya, cseperti chukum cbisnis, ckenegaraan, 

ckeluarga, ckepidanaan, cdan csebagainya. cHukum- chukum cAl-Qur’an 

cditurunkan cuntuk cmendatangkan ckebahagiaan cmanusia cdi cdunia cdan cdi 

cakhirat.4 cAl-Qur’an cmerupakan csumber cpertama cfiqh cmuamalah. cDalam 

cAl-Qur’an cterdapat csegala chal cyang cberkaitan cdengan cekonomi.5 c2) cAl-

Hadis cMenurut cetimologis cHadis cadalah carti ckabar, csesuatu cyang cbaru, 

ckejadiaan, cperkataan, ccerita cdan chikayat. cSecara cistilah chadis cmerupakan 

cperkataan, cperbuatan, cdan cketetapan cyang cdiriwayatkan cRasulullah cSAW 

csetelah cRasulullah cSAW cdiangkat cmenjadi cNabi.6 cHadis cmerupakan 

                                                 

       7  Anji Adam, Fikih..., hlm. 52 

       8  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenadamedia Group. 2012), 

hlm .23 
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csumber cdalam cperundang-undangan cIslam cnomor cdua csetelah cAl-Qur’an. 

c 

Di cdalamnya cterdapat cperaturan cyang cmengatur ctentang 

cperekonomian cIslam. c7 c3) cIjtihad cAl-Syaukani, cIbnu cSyubki, cal-Amidi, 

cmasing-masing cdari cmereka cmenyatakan cpengertian cdari cijtihad. 

cBerdasarkan cpendapat cyang cmereka ckemukakan, cdapat cdiambil chakikat cdari 

cijtihad cadalah csebagai cberikut: ca) cIjtihad cmerupakan cpengerahan cdaya cnalar 

cyang cdilakukan csecara cmaksimal. 

2. Jual cBeli cMenurut cUndang-Undang 

Menurut cPasal c1457 cKitab cUndang-Undang cHukum cPerdata 

cmenyebutkan cpengertian cjual cbeli cadalah csuatu cpersetujuan cdengan 

cmana cpihak cyang csatu cmengikatkan cdirinya cuntuk cmenyerahkan 

csuatu ckenendaan, cdan cpihak clain cuntuk cmembayar charga cyang ctelah 

cdiperjanjikan. 

 

B. Teori cHukum cPerlindungan cKonsumen 

a. Pengertian cHukum cPerlindungan cKonsumen 

Pengertian cperlindungan ckonsumen cmenurut cAz. cNasution 

cdijelaskan cbahwa ckedua cistilah citu cberbeda, cyaitu cbahwa chokum 

cperlindungan ckonsumen cadalah cbagian cdari chukum ckonsumen. cHukum 

ckonsumen cadalah ckeseluruhan casas-asas cdan ckaidah-kaidah cyang cmengatur 

chubungan cdan cmasalah cantara cberbagai cpihak csatu csama clain cberkaitan 

cdengan cbarang cdan catau cjasa ckonsumen cdi cdalam cpergaulan chidup. 

cSedangkan chukum cperlindungan ckonsumen cdiartikan csebagai ckeseluruhan 
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casas-asas cdan ckaidah-kaidah chukum cyang cmengatur cdan cmelindungi 

ckonsumen cdalam chubungan cdan cmasalahnya cdengan cpara cpenyedia cbarang 

cdan catau cjasa ckonsumen.9 

Az. cNasution cmenjelaskan cbahwa chukum ckonsumen cpada 

cpokoknya clebih c cberperan cdalam chubungan cdan cmasalah ckonsumen 

cyang ckondisi cpara cpihaknya cberimbang cdalam ckedudukan csocial 

cekonomi, cdaya csaing, cmaupun ctingkat cpendidikan. cRasionya cadalah 

csekalipun ctidak cselalu ctepat, cbagi cmereka cmasing-masing clebih 

cmampu cmempertahankan cdan cmenegakkan chak-hak cmereka cyang 

csah. cHukum cperlindungan ckonsumen cdibutuhkan capabila ckondisi 

cpihak-pihak cyang cmengadakan chubungan chukum catau cbermasalah 

cdalam cmasyarakat citu ctidak cseimbang. cPada cdasarnya cbaik chukum 

ckonsumen cmaupun chukum cperlindungan ckonsumen cmembicarakan 

chal cyang csama, cyaitu ckepentingan chukum c(hak-hak) ckonsumen.10 

BerdasarkancUndang-UndangcPerlindungancKonsumen cmenyatakan 

csecara ctegas cbahwa chak-hak ckonsumen csebagai cberikut:  

a) Hak catas ckeamanan, ckenyamanan cdan ckeselamatan cdalam 

cmengkonsumsi cbarang catau cjasa; 

b) Hak cuntuk cmemilih cdan cmendapatkan cbarang csesuai cdengan cnilai ctukar, 

ckondisi cserta cjaminan cyang cdijanjikan; 

                                                 

       9  Az. Nasution, Hukum Perlindungan Konsumen: Suatu Pengantar, (Jakarta: Diadit Media, 

2014), hlm 12. 

       10  Ibid, hlm 12. 
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c) Hak catas cinformasi cyang cbenar, cjelas cdan cjujur cmengenai ckondisi cdan 

cjaminan cbarang catau cjasa; 

d) Hak cuntuk cdidengarkan cpendapat, ckeluhan catas cbarang cyang cdigunakan; 

e) Hak cuntuk cdapat cdigunakan cadvokasi, cperlindungan cdan cupaya 

cpenyelesaian csengketa ckonsumen csecara cpatut; 

f) Hak cuntuk cmendapatkan cpembinaan cdan cpendidikan ckonsumen; 

g) Hak cuntuk cdiperlakukan csecara cjujur ctanpa cdiskriminatif; 

h) Hak cuntuk cmendapatkan ckompensasi cganti crugi catau cpergantian cbarang 

cjika cbarang ctidak csesuai cdan ctidak csebagaimana cmestinya; 

i) Hak clainnya cyang cdiatur cdalam cperaturan cperundang-undangan clainnya. 

Hukum cperlindungan ckonsumen catau chukum ckonsumen cdapat 

cdiartikan csebagai ckeseluruhan cperaturan chukum cyang cmengatur chak-hak 

cdan ckewajiban-kewajiban ckonsumen cdan cprodusen cyang ctimbul cdalam 

cusahanya cuntuk cmemenuhi ckebutuhannya. cKata ckeseluruhan cdimaksudkan 

cuntuk cmenggambarkan cbahwa cdi cdalamnya ctermasuk cseluruh cpembedaan 

chukum cmenurut cjenisnya. cJadi ctermasuk cdi cdalamnya cbaik caturan chukum 

cperdata, cpidana, cadministrasi cNegara cmaupun chukum cinternasional. c 

Sedangkan ccakupannya cadalah chak cdan ckewajiban cserta ccara-cara 

cpemenuhannya cdalam cusahanya cuntuk cmemenuhi ckebutuhannya, cyaitu cbagi 

ckonsumen cmulai cdari cusaha cuntuk cmendapatkan ckebutuhannya cdari 

cprodusen, cmeliputi: cinformasi, cmemilih, charga csampai cpada cakibat-akibat 

cyang ctimbul ckarena cpengguna ckebutuhan citu, cmisalnya cuntuk cmendapatkan 

cpengganti ckerugian. 
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Sedangkan cbagi cprodusen cmeliputi ckewajiban cyang cberkaitan 

cdengan cproduksi, cpenyimpanan, cperedaran cdan cperdagangan cproduk, cserta 

cakibat cdari cpemakaian cproduk citu. cDengan cdemikian cjika cperlindungan 

ckonsumen cdiartikan csebagai csegala cupaya cyang cmenjamin cadanya 

ckepastian cpemenuhan chak-hak ckonsumen csebagai cwujud cperlindungan 

ckepada ckonsumen, cmaka chukum cperlindungan ckonsumen ctiada clain cadalah 

chukum cyang cmengatur cupaya-upaya cuntuk cmenjamin cterwujudnya 

cperlindungan chukum cterhadap ckepentingan ckonsumen. c 

Pasal c1 cangka c1 cUndang-Undang cNomor c8 cTahun c1999 cmemberi 

cpengertian cperlindungan ckonsumen csebagai csegala cupaya cyang cmenjamin 

cadanya ckepastian chukum cuntuk cmemberikan cperlindungan ckepada 

ckonsumen.11 

b. Tujuan cPengertian cHukum 

Setiap cUndang- cUndang cyang cdibuat cpembentuk cUndang-

Undang cdikenal csejumlah casas catau cprinsip cyang cmendasari 

cditerbitkannya cUndang-Undang ctersebut. cAsas-asas chukum 

cmerupakan cfondasi csuatu cUndang-Undang cdan cperaturan 

cpelaksananya.12
 cUlasan casas chukum cmenurut cSudikno 

cMertokusomo cadalah c“Bahwa casas chukum cbukan cmerupakan 

chukum ckongrit, cmelainkan cmerupakan cpikiran cdasar cyang cumum 

                                                 

       11  Ibid, hlm 13. 

      12  Abdoel Djamali, Pengantar Ilmu Hukum Indonesia, Raja Grafindo, Jakarta, 2006, Hlm3. 
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cdan cabstrak, catau cmerupakan clatar cbelakang cperaturan cyang 

ckongkrit cyang cterdapat cdalam cdan cdi cbelakang csetiap csystem chukum 

cyang cterjelma cdalam cperaturan cperundang-undagan cdan cputusan 

chakim cyang cmerupakan chukum cpositif cdan cdapat cdiketemukan 

cdengan cmencari csifat-sifat catau cciri-ciri cyang cumum cdalam 

cperaturan ckongkrit ctersebut”.13 

c. Asas-asas cPerlindungan cKonsumen 

Perlindungan ckonsumen cdilakukan csebagai cbentuk cusaha 

cbersama cantara cmasyarakat c(konsumen), cpelaku cusaha cdan 

cPemerintah csebagai cpembentuk cperaturan cperundang-undangan 

cyang cberkaitan cdan cperlindungan ckonsumen, chal cini cterkandung 

cdalam cketentuan cPasal c2 cUUPK. cAsas-asas chukum cperlindungan 

ckonsumen csebagai cberikut: 

a) Asas cmanfaat 

Asas cmanfaat cdimaksudkan cuntuk cmengamanatkan cbahwa 

csegala cupaya cdalam cpenyelenggaraan cperlindungan ckonsumen charus 

cmemberikan cmanfaat csebesar-besarnya cbagi ckepentingan ckonsumen 

cdan cpelaku cusaha csecara ckeseluruhan. cAsas cini cmenghendaki cbahwa 

cpengaturan cdan cpenegakan chukum cperlindungan ckonsumen ctidak 

cdimaksudkan cuntuk cmenempatkan csalah csatu cpihak cdiatas cpihak cyang 

                                                 

       13  Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum: Suatu pengantar, Jakarta, 1996, Hlm 5-6. 
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clain catau csebaliknya, ctetapi cadalah cuntuk cmemberikan ckepada cmasing-

masing cpihak, cpelaku cusaha c(produsen) cdan ckonsumen, capa cyang 

cmenjadi chaknya. cDengan cdemikian cdiharapkan cbahwa cpengaturan cdan 

cpenegakan chukum cperlindungan ckonsumen cbermanfaat cbagi cseluruh 

clapisan cmasyarakat cdan cpada cgilirannya cbermanfaat cbagi ckehidupan 

cberbangsa. 

b) Asas ckeadilan 

Asas ckeadilan cdimaksudkan cagar cpartisipasi cseluruh crakyat 

cdapat cdiwujudkan csecara cmaksimal cdan cmemberikan ckesempatan 

ckepada ckonsumen cdan cpelaku cusaha cuntuk cmemperoleh chaknya cdan 

cmelaksanakan ckewajibannya csecara cadil. cAsas cini cmenghendaki cbahwa 

cpengaturan cdan cpenegakan chukum cperlindungan ckonsumen cini, 

ckonsumen cdan cpelaku cusaha c(produsen) cdapat cberlaku cadil cmelalui 

cperolehan chak cdan cpenuaian ckewajiban csecara cseimbang. cKarena citu 

cUUPK cmengatur csejumlah chak cdan ckewajiban ckonsumen cdan cpelaku 

cusaha. 

c) Asas ckeseimbangan 

Asas ckeseimbangan cdimaksudkan cuntuk cmemberikan 

ckeseimbangan cantara ckepentingan ckonsumen, cpelaku cusaha, cdan 

cpemerintah cdalam carti cmateriil cataupun cspiritual. cAsas cini 

cmenghendaki cagar ckonsumen, cpelaku cusaha c(produsen), cdan 

cpemerintah cmemperoleh cmanfaat cyang cseimbang cdari cpengaturan cdan 

cpenegakan chukum cperlindungan ckonsumen. cKepentingan cantara 
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ckonsumen, cpelaku cusaha c(produsen) cdan cpemerintah cdiatur cdan charus 

cdiwujudkan csecara cseimbang csesua cdengan chak cdan ckewajibannya 

cmasing-masing cdalam ckehidupan cberbangsa cdan cbernegara. cTidak cada 

csalah csatu cpihak cyang cmendapat cperlindungan catas ckepentingannya 

cyang clebih cbesar cdari cpihak clain csebagai ckomponen cbangsa cdan cnegara. 

d) Asas ckeamanan cdan ckeselamatan ckonsumen 

Asas cini cdimaksudkan cuntuk cmemberikan cjaminan catas 

ckeamanan cdan ckeselamatan ckepada ckonsumen cdalam cpenggunaan, 

cpemakaian cdan cpemanfaatan cbarang cdan catay cjasa cyang cdikonsumsi 

catau cdigunakan. cAsas cini cmenghendaki cadanya cjaminan chukum cbahwa 

ckonsumen cakan cmemperoleh cmanfaat cdari cproduk cyang cdikonsumsi 

catau cdipakainya, cdan csebaliknya cbahwa cproduk citu ctidak cakan 

cmengancam cketentraman cdan ckeselamatan cjiwa cdan charta cbendanya. 

cKarena citu cUndang-Undang cini cmembebankan csejumlah ckewajiban 

cyanga charus cdipenuhi cdan cmenetapkan csejumlah clarang cyang charus 

cdipatuhi coleh cprodusen cdalam cmemproduksi cdan cmengedarkan 

cproduknya. 

e) Asas ckepastian chukum 

Asas cini cdimaksudkan cagar cbaik cpelaku cusaha cmaupun 

ckonsumen cmenaati chukum cdan cmemperoleh ckeadilan cdalam 

cpenyelenggaraan cperlindungan ckonsumen, cserta cNegara cmenjamin 

ckepastian chukum. cArtinya cUndang-Undang cini cmengharapkan cbahwa 

caturan-aturan ctentang chak cdan ckewajiban cyang cterkandung cdi cdalam 
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cUndang-Undang cini charus cdiwujudkan cdalam ckehidupan csehari-hari 

csehingga cmasing-masing cpihak cmemperoleh ckeadilan. cOleh ckarena 

citu, cNegara cbertugas cdan cmenjamin cterlaksananya cUndang-Undang cini 

csesuai cdengan cbunyinya. cMemperhatikan csubstansi cPasal c2 cUUPK 

cdemikian cpula cpenjelasannya, ctampak cbahwa cperumusannya cmengacu 

cpada cfilosofi cpembangunan cnasional cyaitu cpembangunan cmanusia 

cIndonesia cseutuhnya cyang cberlandaskan cpada cfalsafah cNegera 

cRepublik cIndonesia. 

Keseimbangan cperlindungan cantara cpelaku cusaha cdan 

ckonsumen cmenampakan cfungsi chukum cyang cmenurut croscoe cpound 

csebagai csarana cpengendalian chidup cbermasyarakat cdengan 

cmenyeimbangkan ckepentingan-kepentingan cyang cada cdalam 

cmasyarakat catau cdengan ckata clain csebagai csarana ckontrol csosial.14
 C 

C. Teori cKendaraan cBermotor c 

1. Pengertian cSepeda cMotor 

Dalam cPP cNo.44 ctahun c1993 csepeda cmotor cadalah ckendaraan cbermotor croda 

cdua catau ctiga, ctanpa crumah-rumah, cbaik cdengan catau ctanpa ckereta csamping 

cterdapat cdalam. cMenurut cUndang-Undang c cNomor c22 cTahun c2009 cTentang 

cLalu cLintas cdan cAngkutan cJalan. C 

 

                                                 

       14  Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta,PT Raja 

Grafindo Persada, 2008,) hlm 28. 
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Dijelaskan cpada cBab c1 cPasal c1 c: 

a. Kendaraan cadalah csuatu csaana cangkut cdi cjalan cyang cterdiri catas cKendaraan 

cBermotor cdan cKendaraan cTidak cBermotor. c 

b. Kendaraan cbermotor cadalah csetiap cKendaraan cyang cdigerakkan coleh 

cperalatan cmekanik cberupa cmesin cselain cKendaraan cyang cberjalan cdi catas 

crel. c 

c. Kendaraan cBermotor cadalah csetiap cKendaraan cyang cdigerakkan coleh ctenaga 

cmanusia cdan catau chewan. c 

d. Kendaraan cBermotor cUmum cadalah csetiap cKendaraan cyang cdigunakan 

cuntuk cangkutan cbarang cdan catau corang cdengan cdipungut cbayaran. 

Di ciPasal ci68 cidijelaskan cibahwa ci: 

a. Setiap ciKendaraan ciBermotor ciyang cidioperasikan cidi ciJalan ciwajib 

cidilengkapi cidengan ciSurat ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor cidan 

ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor. 

b. Surat ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor cisebagaimana cidimaksud 

cimemuat cidata ciKendaraan ciBermotor, ciidentitas cipemilik, cinomor 

ciregistrasi ciKendaraan ciBermotor, cidan cimasa ciberlaku. 

c. Tanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor cisebagaimana cidimaksud cimemuat 

cikode ciwilayah, cinomor ciregistrasi, cidan cimasa ciberlaku. 

d. Tanda cinomor ciKendaraan ciBermotor ciharus cimemenuhi cisyarat cibentuk, 

ciukuran, cibahan, ciwarna, cidan cicara cipemasangan. 
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Pasal ci70 cimenjelaskan cibahwa ci: 

a. Buku ciPemilik ciKendaraan ciBermotor ciberlaku ciselama cikepemilikannya 

citidak cidipindahtangankan. 

b. Surat ciTanda ciNomor ciKendaraan ciBermotor cidan ciTanda ciNomor 

ciKendaraan ciBermotor ciberlaku ciselama ci5 ci(lima) citahun, ciyang ciharus 

cidimintakan cipengesahan cisetiap citahun15. 

                                                 

       15  Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM JUAL BELI SEPEDA MOTOR PADA LASKAR 

JIHAD AL ISLAM SOLO DALAM TINJAUAN FIQH MUAMALAH 

 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah Laskar Jihad Al Islam 

 

   Seiring cmeningkatnya cjumlah csepeda cmotor cserta cpemakaiannya cdengan 

cintensitas cyang ccukup ctinggi, cpastinya cmembutuhkan cperawatan cyang ckhusus. 

cTermasuk cperawatan cmotor c csecara cberkala cdemi cmenjaga cpeforma cmesin cyang 

csempurna. cKarena citu cpenjualan cmotor c catau cspearpart csepeda cmotor csemakin 

cmarak. cAda cbanyak ctawaran cdan ciming-iming cyang cmenggiurkan, cterutama cdalam 

cpraktik cjual cbeli cmotor c cmotor cbaru. c 

Tetapi cjual cbeli cmotor c cmotor cbekas cjuga ctidak ckalah cmenarik cdengan csaling 

cbanting charga cdemi ckelangsungan cdan ckelancaran cusaha, cyang ctentunya chal cini 

csangat cmenarik cbagi cmasyarkat. cBanyak cmasyarakat cyang cberalih cuntuk cmembeli 

cmotor c cbekas cdaripada cmotor c cbaru cdengan calasan charganya cjauh clebih cmurah 

cdibandingkan cmotor c cbaru cyang charganya cbisa cmencapai c3 ckalilipat cdari cmotor c 

cbekas. 

 c cLaskar cJihad cAL-Islam cSolo cadalah csalah csatu cpenjual cmotor cbekas cdisolo. 

cGalih cmerupakan cpemilik cusaha cjual cbeli cmotor ctersebut cmemulai cusaha cpada 

csekitar ctahun c2006-2007 cdengan cjual cbeli cmotor cbebek. cBeberapa ctahun csetelahnya 

cpada ctahun c2009 cbeliau cmenambah cjenis cmotor csport cuntuk cdiperdagangkan. cPada 
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ctahun c2012 cbergabung cdengan corganisasi cmasyarakat cyang cbernama cLaskar cJihad. 

cTetapi cpada ctahun c2018 cbeliau cmenjual ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen 

c(BPKB) catau cbiasa cdisebut cdengan cmotor cpedotan. cDi ctahun cyang csama cbeliau cjuga 

cmendirikan corganisasi cmasyarakat csendiri cdengan cnama cLaskar cJihad cAl-Islam. 

cTidak chanya caktif cdalam cjual cbeli ckendaraan cbermotor, corganisasi ctersebut cjuga 

csering cmengadakan ckegiatan ckajian crutin cyang cdiadakan csetiap chari cSabtu cba’da 

csholat cisya.1 c 

Pada ctahun c2006 chingga c2017 cbeliau cmemperjualbelikan c cmotor cdengan 

cdokumen cyang cmasih clengkap, cdokumen ctersebut cberupa cSTNK cdan cBPKB. cDi 

ctahun c2018 cbeliau cmulai cmemperjualbelikan cmotor ctanpa cBPKB chanya cmemiliki 

cSTNK csaja, cdan cmenurut cpenjelasan cbeliau cpeminat cmotor ctanpa cbpkb clebih claku 

cdaripada cmotor cdengan cdokumen clengkap. cMotor ctanpa cdokumen clengkap catau 

ctanpa cBPKB chanya cSTNK csaja cmemiliki charga cyang clebih crendah cdaripada cmotor 

cdengan cdokumen clengkap cdengan cselisih charganya champer csetengah cdari charga 

cpasaran cmotor cyang cada.2 

Kendaraan cbermotor cyang cdijual cmerupakan cmilik cpribadi cyang cdibeli cdari 

cteman-teman csekitar cdan cada cjuga cyang clangsung cdatang cke cshowroom cuntuk 

cmenawarkan cmotornya. cPembeli ckendaraan cbermotor ctersebut cbiasanya cdari 

cteman-teman csekitar, cpembeli cyang cberasal cdari cluar ckota, cpembeli cdari csocial 

                                                 

       1  Wawancara, Galih, Ketua Laskar Jihad Al-Islam, 16 Januari 2021, 12.57  

       2  Wawancara, Galih, Ketua Laskar Jihad Al-Islam, 16 Januari 2021, 12.57  
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cmedia cdan cjuga cada cyang clangsung cdatang cke cshowroom cuntuk cmelihat clangsung 

ckendaraan cbermotor ctersebut. 

2. Aktivitas cLaskar cJihad cAl cIslam c 

Laskar cJihad cAl cIslam cbertempat cdi csekitar cJalan cHonggowongso, cPanularan, 

cLaweyan, cSurakarta. cDengan clokasi cyang cstrategis cbertempatkan cdipinggir cjalan 

craya cshowroom ctersebut cdapat cdengan cmudah cditemukan. c cSelain cmelakukan 

ckegiatan cjual cbeli, cLaskar cJihad cAl cIslam cjuga cmelakukan ckegiatan ckeagamaan 

cseperti ckajian crutin cyang cdiadakan coleh cpara cpengurus cdan canggota cLaskar cJihad cAl 

cIslam. cLaskar cJihad cAl cIslam cjuga cikut cserta cdalam cmemberikan csumbangan 

cbeberapa cmasjid cdi csekitar. 

Di cdalam cagenda ckajian crutin ctersebut cterdapat cbeberapa ckegiatan cseperti, cbaca 

ctulis cAl cQur’an cbagi canggota cyang cbelum clancer cmembaca cAl cQur’an cdan 

cmendengarkan cceramah cdari custad cyang cmengisi cagenda ckajian ctersebut. cLaskar 

cJihad cAl cIslam cjuga cturut cmembantu cpara cmantan cnarapidana cyang cberkeinginan 

cuntuk chidup clebih cbaik cseperti, cmemberikan clapangan cpekerjaan cyaitu cmendirikan 

cwarung cmakan cyang ckaryawannya cberisi cmantan cnarapidana. 

3. Kendala cYang cDialami cLaskar cJihad c 

Kendala cyang cterjadi cketika cmenggunakan ckendaraan cbermotor 

cyang cdibeli cdari cLaskar cJihad cAl cIslam cadalah cjika cketika cdijalan cbertemu 

cdengan cdebt ccollector cdari cleasing cyang cberhubungan cdengan ckendaraan 

cmotor ctersebut cdan cbiasanya cpihak cdebt ccollector cmenanyai ctentang 

ckepemilikan cdan cdarimana ckonsumen cmendapatkan ckendaraan cbermotor 
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ctersebut. cBiasanya ckonsumen cakan cmenjelaskan cdarimana cmereka 

cmendapatkan ckendaraan cbermotor ctersebut,dan cdari cpihak cLaskar cJihad 

cAl-Islam cmemberi csebuah ctanda cyang cakan cdiberikan ckepada ckonsumen 

csebagai cbukti cmereka ctelah cmembeli ckendaraan cbermotor cdi cLaskar cJihad 

cAl cIslam. cJika cpihak cdebt ccollector c cmasih ctidak cyakin ctentang 

ckepemilikan ckendaraan cmotor ctersebut cmaka ckonsumen cakan 

cmenghubungi cOm cGalih cSelaku cPenjual cdan cpenanggung cjawab catas c 

ckendaraan cbermotor ctersebut. 

4. Hasil Wawancara 

a. Berikut cadalah curaian chasil cwawancara csaya cdengan c cGalih cselaku cpendiri 

cLaskar cJihad cAl-Islam cSolo: 

Ketika csaya cbertanya kepada Galih csiapakah cpemilik cdari ckendaraan 

cbermotor ctanpa cdokumen cBPKB cini, cbeliau cmenjawab c“Kendaraan cbermotor cyang 

csaya cjual cdisini cadalah cmilik csaya cpribadi”. cJadi csudah cbisa cdipastikan ckendaraan 

cbermotor cyang cdijual cadalah cmiliki c cGalih cpribadi. Ketika csaya bertanya  

cbagaimana ccara cmendapatkan ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen cBPKB? cBeliau 

cmengatakan c“ cSaya cmendapatkannya cdari cteman-teman cdaerah csekitar csini, cdan 

cjuga cada cbeberapa corang cyang clangsung cdatang cke cshowroom cuntuk cmenjual 

ckendaraan cbermotormya”. Jadi, cbeliau cmendapatkan ckendaraan cbermotor cyang 

cdijual cdari clingkungan csekitar cdan cbisa cdipastikan cbukan chasil cdari cpencurian 

cmotor. Saya cbertanya csiapakah cmayoritas cpembeli ckendaraan cbermotor 

cdishowroom cbeliau? cBeliau cmenjawab c“Mayoritas cpembeli cadalah cteman-teman 

csekitar, cada cpembeli cdari cluar ckota, cdan cjuga cada cpemeli cdari csocial cmedia 
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cFacebook”. Menurut cGalih cpenjualan ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen 

clengkap cBPKB clebih claku cdaripada ckendaraan cbermotor cyang cmemiliki cdokumen 

clengkap. cHal cini cdisebabkan coleh cfaktor charga ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen 

cBPKB cyang crelative clebih cmurah. 

 

b. Berikut cadalah curaian chasil cwawancara csaya cdengan ccTawon csebagai 

cpembeli ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen clengkap cBPKB: 

Ketika csaya ctanya calasan cmengapa cmemilih cmembeli ckendaraan 

cbermotor ctanpa cdokumen clengkap cBPKB? cBeliau cmengatakan c“Aku cbeli 

cmotor ctanpa cBPKB csoalnya clebih cmurah cdik”.Jadi, cbeliau cmembeli 

ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen clengkap cBPKB cdi cLaskar cJihad cAl-

Islam ckarena charganya cyang crelatif clebih cmurah. Ketika csaya cbertanya lagi, 

capakah ckendaraan cbermotor ctersebut caman cjika csewaktu-waktu cterdapat 

cpengecekan cdokumen cdijalan? cBeliau cmenjawab c“Alhamdulillah caman 

cterkendali cdik”. Jadi, cmenurut cbeliau ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen 

clengkap cmasih caman cjika cdikendarai csehari-hari. 

 

c. Berikut cadalah curaian chasil cwawancara csaya cdengan cFawwaz csebagai 

cpembeli ckendaraan cbermotor ctanpa cdokumen clengkap cBPKB: 

Ketika csaya ctanya, cdarimana cbeliau cmengetahui ctentang cshowroom 

cLaskar cJihad cAl-Islam? cBeliau cmenjawab c“aku ctau cshowroom cini cdari 

ctemanku cmas”. Ketika saya bertanya cbeliau cmembeli cmotor cjenis capa, cbeliau 
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cmenjawab c“aku cbeli cmotor cninja c4tak”.Jadi, cbeliau cmembeli ckendaraan 

cbermotor cjenis csport. 

Ketika csaya ctanya cbagaimana ckelengkapan cdokumen ckendaraan 

cbermotor ctersebut? cBeliau cmenjawab c“aku cbeli cmotor ctanpa cdokumen 

cbpkb cmas”. Ketika csaya cbertanya, cmengapa cbeliau cmembeli ckendaraan 

cbermotor ctanpa cdokumen clengkap, cbeliau cmenjawab c“soalnya charga clebih 

cmurah cmas”. Jadi, ckendaraan cbermotor cjenis csport ctanpa cdokumen 

clengkap cjuga clebih cmurah charganya. 
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BAB CIV 

ANALISIS cTENTANG cPRAKTIK cJUAL cBELI cMOTOR cTANPA cDOKUMEN 

cDITINJAU cDARI cFIQH cMUAMALAH 

 

A. Praktik cJual cBeli cMotor cdi cLaskar cJihad c cAl-Islam cSolo 

Jual cbeli cadalah ckegiatan ctukar cmenukar cbarang catau cjasa cyang 

cberdasarkan ckesepakatan cbersama ctanpa cadanya cpemaksaan. cMenurut 

cKUHP cPasal c1457 cadalah csuatu cpersetujuan cdengan cmana cpihak cyang 

csatu cmengikatkan cdirinya cuntuk cmenyerahkan csuatu cbarang, cdan cpihak 

cyang clain cuntuk cmembayar charga cyang cdijanjikan. cIstilah cjual cbeli 

cmerupakan cgabungan cdari cdua ckata cyang csaling cberlawanan. cKegiatan 

cjual cbeli chanya cbisa cterlaksana cjika cada cpenjual cdan cpembeli. 

Dilihat cdari cobjeknya, cjual cbeli cdibagi cmenjadi ctiga cmacam. cPertama, cjual 

cbeli cantar cuang cdengan cbarang, ckedua cjual cbeli cuang cdengan cuang catau cyang cbiasa 

cdisebut cdengan cmoney cchanger cdan cyang cketiga cjual cbeli cbarang cdengan cbarang 

cyang cumum cdisebut cbarter. cDari ccara cpembayarannya cjual cbeli cdibagi cmenjadi 

cempat cjenis. cPertama, ctransaksi cjual cbeli cdengan cmenyerahkan cbarang cdan cdibayar 

csecara clangsung, ckedua ctransaksi cjual cbeli cdengan cmenunda cpembayaran cnamun 

cbarang cdiserahkan clangsung, cketiga ctransaksi cjual cbeli cdengan ctertundanya 

cpenyerahan cbarang cnamun cpembayaran ctelah cdiserahkan cdan ckeempat ctransaksi 

cjual cbeli cdengan ctertundanya cpenyerahan cbarang clengkap cbeserta cpembayarannya. 

Untuk ckelancaran cdalam cjual cbeli cHukum cPerlindungan cKonsumen csangat 

cdibutuhkan cdalam chal ctransaksi cdikarenakan cuntuk cmenjamin ckeamanan cseseorang 
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ckonsumen cdan cberlangsungnya ctransaksi ctersebut. cKonsumen cberhak 

cmendapatkan, ckenyamanan, ckemanan cdan ckeselamatan cdalam cmengonsumsi 

cbarang catau cjasa. cPara ckonsumen cyang cmembeli ckendaraan cbermotor cdi cLaskar 

cjihad cAl cislam cdipastikan ckeamanan, ckenyamananya cterjamin coleh cOm cGalih 

cselaku cpenjual. c 

Dalam chukum cperlindungan ckonsumen cterdapat cbeberapa casas cyang 

cberlaku cuntuk cmelindungi ckosumen cdari cbeberapa caspek, cseperti casas cmanfaat 

cyaitu cpara cpenjual cmengamanatkan csegala cupaya cdalam cpenyelenggaraan 

cperlindungan ckonsumen charus cmemberikan cmanfaat cyang csebesar-besarnya, cdalam 

cjual cbeli cdi cLaskar cJihad cAl cIslam cini cpenjual cmenjual cbarang cyang cbermanfaat 

cbagi cpara cpembelinya catau cpara ckonsumen, cdan cdalam cperjanjian cjual cbeli ctidak 

cmemberatkan csatu cpihak. 

Asas ckeadilan cyaitu cpihak cpenjual cdan ckonsumen cmemperoleh chak cdan 

ckewajiban csecara cadil, cdalam cjual cbeli cyang cterjadi cdi cLaskar cJihad cAl cIslam cini 

cdiharapkan cpenjual cdan ckonsumen cmenyelesaikan chak cdan ckewajiban cmasing-

masing cseperti, cpenjual cberkewajiban cuntuk cmenjelaskan cbagaimana ckeadaan 

cbarang cyang cmereka cjual cdan cmendapatkan chaknya cberupa cuang cpembayaran catas 

ckendaraan cbermotor ctersebut, ckonsumen catau cpembeli cberkewajiban cmembayar 

ckendaraan cbermotor csesuai ckesepakatan cyang ctelah cdisepakati cdiawal cdan 

cmendapatkan chaknya cberupa cbarang cyang cdisepakati. c 

Asas ckeseimbangan cyaitu cmemberikan ckeseimbangan ckepentingan cdari 

cpihak ckonsumen, cpenjual, cdan cpemerintah cdalam carti cmeterill. cDi cdalam cjual cbeli 

cyang cterjadi cdi cLaskar cJihad cAl cIslam cmemiliki ckeseimbangan ckepentingan, cdari 



54 

 

 

cpihak cpenjual cdan ckosumen csama-sama ctidak cmelakukan cjual cbeli cyang cmelanggar 

chukum, cdan csama-sama ctidak cdirugikan, cdari cpihak cpemerintah cjuga ctidak 

cdirugikan ckarena cdalam ctrsnsaksi cjual cbeli ctidak cada cyang cmelanggar chukum. c 

Asas ckeamanan cdan ckeselamataan ckonsumen, casas cini cmenghendaki cadanya 

cjaminan chukum cbahwa ckonsumen cakan cmemperoleh cjaminan catas ckeamanan cdan 

ckeselamatan cdari cproduk cyang cdipakai. cLaskar cJihad cAl-Islam cdapat cmenjamin 

ckeamaan cpara ckonsumennya cdengan cmemberikan ctanda cpada ckendaraan cbermotor 

cyang cmereka cjual cdan ctanda citu csebagai cbukti cjika csewaktu-waktu cdidalam 

cperjalanan cbertemu cdengen cdebt ccollector. 

Asas kepastian hukum, didalam asas ini peraturan yang terkandung dalam 

Undang-Undang harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga masing-

masing pihak memperoleh keadilan. Dalam transaksi jual beli yang terjadi di 

Laskar Jihad Al Islam tidak melanggar peraturan Undang-Undang jadi dapat 

dipastikan secara hukum masing-masing pihak mendapatkan keadilan.  

Teori yang mengatur tentang kendaraan bermotor diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. Di Pasal 68 huruf a mengatur tentang Kendaraan Bermotor yang 

dioperasikan di Jalan wajib dilengkapi dengan Surat Tanda Nomor Kendaraan 

Bermotor dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor. Konsumen yang telah membeli 

motor di Laskar Jihad Al Islam dipastikan tidak akan melanggar peraturan, 

dikarenakan dalam Undang Undang Lalu Lintas hanya mewajibkan para 

pengendara kendaraan bermotor memiliki Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) 

dan Nomor Kendaraan Bermotor (Plat Nomor).  
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Pelaksanaan jual beli kendaraan bermotor di Laskar Jihad Al Islam Solo 

memiliki kejelasaan keberadaan dokumen BPKB, serta dilengkapi dengan Surat 

Tanda Nomor Kendaraan Bermotor dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor  

sebagai syarat dioperasikan di Jalan yang sudah dijelaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 68 huruf a. menurut peneliti 

dalam hal ini sudah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan hukum yang berlaku. 

Praktik jual beli kendaraan bermotor pada Laskar Jihad Al-Islam Solo 

yang biasa terjadi adalah pembeli langsung dating ke showroom melakukan 

penawaran kendaraan bermotor yang diinginkan dengan penjual, bila memang 

sesuai dengan kesepakatan bersama maka kendaraan bermotor bisa dibawa pulang 

oleh pembeli. Apabila memang tidak menemukan kesepakatan pembeli boleh 

mencari kendaarn bermotor lain atau membatalkan jual belinya tanpa adanya 

paksaan. Pembayaran biasanya dilakukan secara langsung lunas oleh pembeli. 

Kendaraan bermotor yang dijual oleh Laskar Jihad Al Islam Solo ada yang 

berdokumen lengkap dan ada juga yang tidak berdokumen lengkap, yang tidak 

berdokumen lengkap yaitu tidak adanya BPKB, dimana keberadaan BPKB ada di 

leasing bisa dibuktikan dengan aplikasi ataupun surat yang menyatakan bila 

BPKB itu masih berada di leasing. Semua kendaraan bermotor yang dijual 

dilengkapi dengan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor dan Tanda Nomor 

Kendaraan Bermotor. 
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B. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Aktivitas Jual Beli Kendaraan 

Bermotor pada Laskar Jihad  Al-Islam Solo  

 

Jual beli menurut fiqih disebut dengan al-bay’i yang berarti menjual, 

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal albay’i dalam  

bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-

syira (beli). Dengan demikian, kata al-bay’i berarti jual, tetapi sekaligus juga 

berarti beli. Jual-beli menurut bahasa adalah pertukaran barang dengan barang 

(barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat digunaka uantuk menyebut dari 

dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu penjual dan pembeli. 

Tingginya minat masyarakat terhadap alat transportasi khususnya sepeda 

motor sebagai salah satu alat penunjang yang membantu masyarakat dalam 

melakukan kegiatan sehari-harinya. Kendaraan bermotor yang selalu berkembang 

dan berinovasi menjadi daya tarik tersendiri sehingga tidak jarang masyarakat 

menginginkan kendaraan bermotor yang memiliki kualitas yang baik dengan 

harga murah. Adanya kendaraan bermotor tanpa dokumen juga menjadi salah satu 

alternatif masyarakat yang ingin memiliki kendaraan bermotor dengan harga yang 

terjangkau. Dikarenakan kendaraan bermotor sudah menjadi salah satu kebutuhan 

primer untuk mempermudah menjalankan aktivitas sehari-hari.  

Praktik jual beli kendaraan bermotor tanpa dokumen di Laskar Jihad  Al-

Islam Solo terjadi di showroom yang beralamat di Jalan Honggowongso, 

Panularan, Laweyan, Surakarta. Para pembeli biasanya langsung datang ke 

showroom untuk melihat barang yang akan mereka beli dan melakukan 
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pembayaran ditempat tersebut juga. Seperti jual beli pada umumnya para pembeli 

memilih kendaraan bermotor yang sesuai dengan keinginan setelah mendapatkan 

barang yang diinginkan maka langsung melakukan pebayaran.  

Penetapan harga motor tergantung pada kesepakatan antara penjual dan 

pembeli setelah terjadi terjadi tawar-menawar harga. Pada umumnya di Laskar 

Jihad  Al-Islam Solo   ini, harga motor bekas, kisaran harga Rp. 6-10 juta 

tergantung kondisi, tipe, dan tahun keluarnya. Khusus untuk kendaraan tanpa 

dokumen surat beliau mengaku pasarannya sekitar Rp. 3-5 juta juga tergantung 

kondisi motor, tipe, dan tahun keluarnya.13 Faktor melatarbelakangi masyarakat 

melakukan pembelian kendaraan bekas, menurut Bapak HR dikarenakan sepeda 

motor tersebut lebih murah dan dapat langsung digunakan untuk bekerja.  

Beliau mengatakan ketika harganya jauh lebih miring dibandingkan dengan 

harga jual barang yang memiliki dokumen surat-surat lengkap. Beliau membeli 

kendaraan yaitu motor Honda Beat keluaran tahun 2015, harganya Rp. 5 juta, 

sedangkan untuk serupa namun lengkap dengan surat-surat harganya sekitar Rp. 9 

juta. Penghasilan dalam sehari Laskar Jihad  Al-Islam Solo rata-rata sekitar 5-10 

juta sehari. 

Para pembeli yang ingin membeli kendaraan bermotor dapat memilih akan 

membeli kendaraan bermotor dengan dokumen lengkap beserta BPKB atau hanya 

dokumen STNK saja. Pembeli kendaraan bermotor yang lebih memilih membeli 

kendaraan bermotor tanpa dokumen lengkap dikarenakan faktor biaya dan mereka 

tidak ingin melakukan transaksi jual beli yang mengandung riba. Mereka memilih 

membeli kendaraan bermotor karena dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas 
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sehari-hari. Untuk pembeli yang membeli kendaraan bermotor dengan  dokumen 

lengkap biasanya  tidak ingin mengambil resiko. Karena mereka beranggapan jika 

membeli kendaraan bermotor tanpa dokumen lengkap akan menimbulkan 

kekhawatiran tersendiri. 

Praktik jual beli kendaraan bermotor di Laskar Jihad Al Islam dilakukan 

secara lisan, pihak yang terkait adalah penjual dan pembeli  yang melakukan 

transaksi. Kedua belah pihak memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan 

transaksi tersebut.  Islam mengatur umatnya tentang cara bertransaksi yang baik 

antara sesama. Semua pekerjaan yang dilakukan tidak boleh keluar dari jalur yang 

telah ditetapkan, sehingga masing-masing pihak tidak ada yang merasa dirugikan 

dan tidak ada yang merasa menyesal dikemudian hari.  

Secara jelas sebagaimana yang telah di atur dalam  al-quran tentang 

bagaimana melakukan prinsip-prinsip dalam bermuamalah sebagai contoh 

bagaimana larangan memakan harta orang lain dengan jalan tidak sah dan 

kewajiban adanya rela sama rela diantara penjual dan konsumen yang melakukan 

transaksi, seperti dijelaskan dalam firman allah dalam QS. Asy-Syu 

‘ara’/26:183.  

Sebagai berikut: 

 وَلَّ  تَ بْخَ سُوا   ٱلنَاسَ  أَشْيَاا ءَهُمْ  وَلَّ  تَ عْثَ وْا   فِى ٱلَْْرْضِ  مُفْسِدِينَ 
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Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.”1 

Berdasarkan ayat di atas transaksi jual beli kendaraan bermotor tanpa 

dokumen lengkap dengan kondisi barang tersebut tidak memiliki dokumen yang 

lengkap maka hal tersebut mengandung unsur gharar dan dapat merugikan pihak 

konsumen. Oleh karena itu didalam syarat jual beli Islam mengatur agar dalam 

melakukan transaksi jual beli khususnya jual beli kendaraan bermotor sebaiknya 

pihak penjual tidak merugikan pihak konsumen di kemudian hari yang akan 

melanggar hak-hak dari konsumen itu sendiri.  

Sebagaimana diatur dalam undang-undang republik Indonesia nomor 8 

tahun 1999 Pasal 3 ayat (1-6) tentang Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

(UUPK) perlindungan konsumen bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian konsumen 

untuk melindungi diri. 

2. Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara 

menghindarkannya dari ekses negatif pemakaian barang dan atau jasa. 

3. Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam memilih, menentukan, 

dan menuntut hak-haknya sebagai konsumen. 

                                                 

1 iDepartemen iAgama iRI, iAl-Qur’an idan iterjemahannya, iCV. iPenerbit iDiponegoro, 

iBandung, i2002,hlm. i61 
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4. Menciptakan system perlindungan konsumen yang mengandung unsur 

kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta akses untuk 

mendapatkan informasi. 

5. Menumbuhkan kesadaraan pelaku usaha mengenai pentingnya 

perlindungan konsumen sehingga tumbuh sikap yang jujur dan 

bertanggungjawab dalam usaha. 

6. Meningkatkan kualitas barang atau jasa yang menjamin kelangsungan 

usaha produk barang dan atau jasa, kesehatan, kenyamanan, 

keamanan, dan keselamatan konsumen. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan transaksi jual beli 

kendaraan bermotor penjual dalam melakukan transaksi jual beli harusnya 

melindungi hak-hak dari konsumennya, bersikap jujur dan terbuka serta 

bertangung jawab penuh atas kerugian yang akan di terima konsumen atas 

konsekuensi membeli kendaraan bermotor. Selain itu tidaklah sah jual beli yang 

menimbulkan keraguan salah salah satu pihak.  

Dengan senantiasa melaksanakan aturan ekonomi berdasarkan perintah 

dan apa yang Allah sampaikan, maka Allah menjamin keselamatan manusia, 

karena di dalamnya terdapat aturan yang menghindari manusia dari kebinasaan 

dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia, tetapi 

memiliki tujuan. Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada-

Nya. Karena itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam dan 

sumber daya serta manusia (mu amalah) di bingkai dengan kerangka hubungan 
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dengan Allah. Karena kepada-Nya manusia akan mempertanggung jawabkan 

segala perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. 

Manusia selain sebagai makhluk individu, juga disebut sebagai makhluk 

sosial .yaitu makhluk yang dikodratkan untuk hidup bermasyarakat dan 

memerlukan manusia lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang 

bersifat materiil Maupun immateriil. Dari sekian kegiatan yang dilakukan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup tersebut, salah satunya adalah kegiatan yang berupa 

hubungan hukum, yaitu suatu hubungan antara individu yang satu dengan individu 

lainnya dalam masyarakat yang diatur dan diberi akibat oleh hukum.Perjanjian 

merupakan salah satu hubungan hukum yang kerap kali dilakukan dalam 

pergaulan hidup di dalam masyarakat.Adanya tujuan dan kepentingan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup tersebut, terlebih dahulu harus dipertemukan 

kehendak yang mereka inginkan.Hal inilah yang menjadi dasar utama untuk 

terjadinya suatu perjanjian. 

Perjanjian boleh dilakukan oleh siapa saja, antara orang yang satu dengan 

orang lain, maupun dilakukan antara orang yang lain, maupun dilakukan antara 

orang perseorangan dengan hukum, hal ini disebabkan karena perjanjian 

menganut asas kebebasan berkontrak. Perjanjian merupakan janji dari dua pihak 

atau lebih yang melakukan suatu perjanjian. 

Perjanjian lisan adalah suatu bentuk kontak yang telah disetujui secara 

lisan antara kedua belah pihak. Dimana telah diatur dalam kitab undang-undang 

hukum perdata ketentuan-ketentuan hukum (KUH Perdata) pasal 1320 sama 

sekali tidak mewajibkan agar suatu perjanjian dibuat secara tertulis, sehingga 
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perjanian lisan juga mengikat secara hukum. Begitu juga dengan perjanjian jual 

beli tidak disyaratkan adanya perjanjian jual beli secara tulisan. 

Transaksi jual beli biasanya dilakukan dengan lisan antara dua orang atau 

lebih yang telah sepakat untuk melakukan jual beli terhadap suatu barang setelah 

melakukan penawaran terlebih dahulu dan penjual menjelaskan kekurangan serta 

kelebihan dari barang yang ditawarkannya setelah itu barulah penjual dan pembeli 

menentukan harga untuk barang tersebut dan melakukan kesepakatan atau 

perjanjian. Adapun bentuk perjanjian lisan ketika di analisis berdasarkan hukum 

ekonomi Islam diantaranya adalah: 

Para pihak menurut hukum Islam adanya aqid atau orang yang melakukan 

akad yaitu penjual dan bembeli motor bodong, dalam pelaksanaan jual beli motor 

bodong ini aqid sudah terpenuhi, maka dalam hal ini tidak menyalahi ketentuan 

hukum jual beli dalam pandangan hukum Islam. 

Syarat aqid atau orang yang melakukan akad yaitu: 

Baligh menurut hukum Islam Syarat aqid harus balig, karena dapat 

membedakan yang baik dan yang buruk bagi dirinya, dalam melaksanakan jual 

beli motor bodong di Laskar Jihad  Al-Islam Solo , menurut hukum Islam sudah 

memenuhi syarat aqid dalam hal baligh, maka tidak menyalahi ketentuan hukum 

jual beli.  

Beragama Islam, jadi dalam hal ini syarat subjek ini, menurut hukum 

Islam tidak menyalahi ketentuan hukum jual beli.Dengan kehendak sendiri 

menurut hukum Islam diantara syarat subjeknya yaitu dengan kehendak sendiri, 
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dalam pelaksanaan jual beli motor bodong di Laskar Jihad  Al-Islam Solo  

dilakukan dengan kehendak sendiri dan tidak adanya keterpaksaan. Menurut 

peneliti dalam hal ini sudah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan hukum jual 

beli. 

Transaksi jual beli dapat diartikan sebagai peralihan hak dan kepemilikan 

antara satu orang dengan orang lain. Bermuamalah yang baik harus sesuai dengan 

kehendak Allah menurut prinsip suka sama suka, terbuka dan bebas dari unsur 

penipuan untuk mendapatkan sesuatuيyangيadaيmanfaatnyaيmenurutيsyara’.يTidakي

semua transaksi yang dijalankan selalu benar dan halal, tetapi juga sering terdapat 

unsur yang dilarang oleh agama, maka dari itu transaksi yang di dalamnya 

terdapat unsur gharar dipandang sebagai sesuatu yang tidak benar dan karenanya 

haram dilaksanakan.  

Ketidakpastian dalam suatu transaksi hanya akan memberikan keuntungan 

salah satu pihak saja, sedangkan pihak yang lain cenderung akan menanggung 

suatu resiko kerugian yang besar. Jual beli harus memenuhi rukun dan syaratnya. 

Rukun jual beli merupakan suatu yang harus ada untuk mewujudkan hukum sah 

atau tidaknya jual beli. Adapun rukun jual beli yaitu ada orang yang berakad, ada 

sighat (ijab dan qabul), ada barang yang dibeli, dan ada nilai tukar pengganti 

barang. 46 Mengenai pihak yang melakukan akad jual beli kendaraan tanpa 

dokumen surat di Laskar Jihad  Al-Islam Solo  tidak ada masalah, karena 

keduanya ada.  

Pihak penjual yaitu seorang penjual yang berasal dari Laskar Jihad  Al-

Islam Solo  , sedangkan pihak pembeli adalah masyarakat dengan latar belakang 
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yang berbedabeda. Ada yang petani, pedagang, adapula pemilik bengkel. 

Mengenai sighat yaitu ijab kabul tidak ada permasalahan. Ijab dan qabul 

dilaksanakan oleh kedua belah pihak sebagai tanda kesepakatan, di mana penjual 

dan pembeli saling sepakat untuk melaksanakan jual beli dengan cara tersebut. 

Kemudian nilai tukar pengganti barang juga terpenuhi dalam jual beli ini, di mana 

nilai tukar yang digunakan yaitu berupa nilai sejumlah uang yang ditukarkan 

dengan barang. Selanjutnya, yang harus dipenuhi dalam rukun jual beli adalah 

barangيatauيma’qudي‘alaihيyangيmenjadiيobjekيdalamيjualيbeli. 

 Pada dasarnya barang yang dijadikan objek jual beli tidak ada masalah, 

karena barang yang diperjualbelikan berupa sepeda motor. Sepeda motor bukan 

termasuk golongan benda-benda najis atau benda yang diharamkan, jadi objek 

dalam jual beli ini halal untuk diperjualbelikan. Selain objeknya tidak najis, ada 

ketentuan lain yang harus dipenuhi dalam objek transaksi tersebut, di antaranya 

yaitu:  

a. Barang yang dijadikan transaksi harus benar-benar ada dan nyata. 

Transaksi terhadap barang yang belum atau yang tidak ada tidak sah, 

begitu juga barang yang belum pasti adanya. Syarat ini tentu telah 

terpenuhi karena sepeda motor tanpa dokumen yang dijadikan objek jual 

beli diketahui dan dibawa pada saat transaksi jual beli dilakukan.  

b. Objek transaksi berupa barang yang bernilai, dapat dimiliki, dapat 

disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya serta tidak 

menimbulkan kerusakan. Syarat ini juga telah terpenuhi dalam jual beli 

motor tanpa dokumen surat di Laskar Jihad  Al-Islam Solo   karena 
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sepeda motor tersebut bernilai, dapat dimiliki, dapat disimpan, dan dapat 

dimanfaatkan sebagaiman mestinya. 

c. Objek harus dapat diserahkan pada saat transaksi. Syarat ini juga 

terpenuhi karena sepeda motor tanpa dokumen yang dijadikan objek jual 

beli langsung diberikan kepada pembeli saat transaksi jual beli telah 

selesai.  

d. Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan hak milik secara sah 

dengan kepemilikan sempurna. Syarat inilah yang tidak terpenuhi dalam 

jual beli motor tanpa dokumen surat di Laskar Jihad  Al-Islam Solo  . 

Tidak ada kejelasan siapa pemilik sepeda motor yang dijual oleh penjual. 

Selain itu, tidak ada pula penjelasan dan tidak ditunjukkan surat kuasa 

oleh pihak penjual. Tanpa adanya dokumen berupa STNK, BPKB dan 

TNKB sebuah kendaraan bermotor tidak dapat dipastikan siapa pemilik 

yang sah dari kendaraan tersebut.  

Sedangkan dalam Pasal 68 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, dinyatakan 

bahwa setiap kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan wajib dilengkapi 

dengan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) dan Tanda 48 Nomor Kendaraan 

Bermotor (TNKB), maka dengan demikian transaksi jual beli sepeda motor tanpa 

dokumen surat di Laskar Jihad  Al-Islam Solo  tidak dapat memenuhi ketentuan 

dari pasal tersebut.  
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Jual beli baru boleh dilakukan apabila yang berakad mempunyai kekuasaan 

untuk melakukan jual beli, misalnya barang itu milik sendiri atau barang yang 

dijual bukan milik orang lain, atau hak orang lain terkait dengan barang itu. Akad 

jual beli tidak boleh dilakukan apabila orang yang melakukan akad tidak memiliki 

kekuasaan untuk melaksanakan akad. Barang yang diperjualbelikan itu harus 

diketahui oleh penjual dan pembeli dengan terang mengenai zatnya, bentuk, 

kadar, dan sifat-sifatnya sehingga tidak terjadi tipu daya. Tujuannya adalah agar 

tidak terjadi kesalahpahaman di antara keduanya. Jika salah satu dari ketentuan 

mengenai barang tersebut tidak diketahui dengan jelas maka jual beli itu dianggap 

tidak sah karena mengandung ketidakpastian (gharar). 

Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat dari para ahli hukum Islam di 

atas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu transaksi jual beli, objek atau barang 

yang diperjualbelikan harus diketahui dengan jelas agar jual beli tersebut 

dianggapيsahيberdasarkanيhukumيsyar’i.يSedangkanيdalamيpraktikيjualيbeliيsepedaي

motor tanpa dokumen di Laskar Jihad  Al-Islam Solo  terdapat ketidakjelasan 

mengenai kepemilikan yang sah objek tersebut.  

Ketika syaratnya tidak terpenuhi, maka jual beli dikatakan tidak sah 

berdasarkan ketentuan hukum ekonomi syariah. Sedangkan ketidakjelasan dalam 

transaksi dapat menimbulkan terjadinya potensi gharar, di mana dalam jual beli 

sepeda motor tanpa dokumen surat ada unsur gharar disebabkan oleh 

ketidakjelasanيmengenaiيkepemilikanيatauيhakيkuasaيbarangي(ma’qudي‘alaih)يyangي

diperjualbelikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Di dalam jual beli yang terjadi di Laskar Jihad Al Islam memiliki 

keseimbangan kepentingan, dari pihak penjual dan kosumen sama-sama 

tidak melakukan jual beli yang melanggar hukum, dan sama-sama tidak 

dirugikan, dari pihak pemerintah juga tidak dirugikan karena dalam 

trsnsaksi jual beli tidak ada yang melanggar hukum. Pelaksanaan jual beli 

kendaraan bermotor di Laskar Jihad Al Islam Solo memiliki kejelasaan 

keberadaan dokumen BPKB, serta dilengkapi dengan Surat Tanda Nomor 

Kendaraan Bermotor dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor  sebagai 

syarat dioperasikan di Jalan yang sudah dijelaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 68 huruf  menurut 

peneliti dalam hal ini sudah terpenuhi dan tidak menyalahi ketentuan 

hukum yang berlaku. Walaupun ada beberapa kendaran bermotor yang 

dijual tanpa dokumen.  

Praktik jual beli kendaraan bermotor pada Laskar Jihad Al-Islam 

Solo yang biasa terjadi adalah pembeli langsung dating ke showroom 

melakukan penawaran kendaraan bermotor yang diinginkan dengan 

penjual, bila memang sesuai dengan kesepakatan bersama maka kendaraan 

bermotor bisa dibawa pulang oleh pembeli. Dari sekian kegiatan yang 

dilakukan dalam memenuhi kebutuhan hidup tersebut, salah satunya 

adalah kegiatan yang berupa hubungan hukum, yaitu suatu hubungan 
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antara individu yang satu dengan individu lainnya dalam masyarakat yang 

diatur dan diberi akibat oleh hukum.Perjanjian merupakan salah satu 

hubungan hukum yang kerap kali dilakukan dalam pergaulan hidup di 

dalam masyarakat.Adanya tujuan dan kepentingan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup tersebut, terlebih dahulu harus dipertemukan kehendak 

yang mereka inginkan.Hal inilah yang menjadi dasar utama untuk 

terjadinya suatu perjanjian. 

Transaksi jual beli biasanya dilakukan dengan lisan antara dua 

orang atau lebih yang telah sepakat untuk melakukan jual beli terhadap 

suatu barang setelah melakukan penawaran terlebih dahulu dan penjual 

menjelaskan kekurangan serta kelebihan dari barang yang ditawarkannya 

setelah itu barulah penjual dan pembeli menentukan harga untuk barang 

tersebut dan melakukan kesepakatan atau perjanjian. Adapun bentuk 

perjanjian lisan ketika di analisis berdasarkan hukum ekonomi Islam 

diantaranya adalah: Para pihak menurut hukum Islam adanya aqid atau 

orang yang melakukan akad yaitu penjual dan bembeli motor bodong, 

dalam pelaksanaan jual beli motor bodong ini aqid sudah terpenuhi, maka 

dalam hal ini tidak menyalahi ketentuan hukum jual beli dalam pandangan 

hukum Islam. Syarat aqid atau orang yang melakukan akad yaitu: Baligh 

menurut hukum Islam Syarat aqid harus balig, karena dapat membedakan 

yang baik dan yang buruk bagi dirinya, dalam melaksanakan jual beli 

motor bodong di Laskar Jihad  Al-Islam Solo , menurut hukum Islam 
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sudah memenuhi syarat aqid dalam hal baligh, maka tidak menyalahi 

ketentuan hukum jual beli. 

 

B. SARAN 

 Kendaraan bermotor yang dijual oleh Laskar Jihad Al Islam Solo ada yang 

berdokumen lengkap dan ada juga yang tidak berdokumen lengkap, yang tidak 

berdokumen lengkap yaitu tidak adanya BPKB, dimana keberadaan BPKB 

ada di leasing bisa dibuktikan dengan aplikasi ataupun surat yang menyatakan 

bila BPKB itu masih berada di leasing. 

 Sebagai berikut:  َوَلََ تبَْخَسُوا۟ ٱلنَّاسَ أشَْيَاءَٓهُمْ وَلََ تعَْثوَْا۟ فِى ٱلْْرَْضِ مُفْسِدِين Artinya: 

“Danي janganlahي kamuي merugikanي manusiaي padaي hak-haknya dan janganlah 

kamuي merajalelaي diي mukaي bumiي denganي membuatي kerusakan.”ي Berdasarkanي

ayat di atas transaksi jual beli kendaraan bermotor tanpa dokumen lengkap 

dengan kondisi barang tersebut tidak memiliki dokumen yang lengkap maka 

hal tersebut mengandung unsur gharar dan dapat merugikan pihak konsumen. 

 Oleh karena itu didalam syarat jual beli Islam mengatur agar dalam 

melakukan transaksi jual beli khususnya jual beli kendaraan bermotor 

sebaiknya pihak penjual tidak merugikan pihak konsumen di kemudian hari 

yang akan melanggar hak-hak dari konsumen itu sendiri. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan transaksi jual beli 

kendaraan bermotor penjual dalam melakukan transaksi jual beli harusnya 

melindungi hak-hak dari konsumennya, bersikap jujur dan terbuka serta 
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bertangung jawab penuh atas kerugian yang akan di terima konsumen atas 

konsekuensi membeli kendaraan bermotor.
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LAMPIRAN 

 

HASIL WAWANCARA 

Pewawancara : Nicko 

Narasumber  : Om Galih  

 

Nicko      : Assalamualaikum om Galih saya mau izin melakukan wawancara 

dengan om galih tentang sejarah Laskar Jihad Al Islam dan jual 

beli kendaraan bermotor disini. 

Om Galih   : Walaikumsalam dek Nicko, monggo silahkan, InsyaAllah dengan 

izin Allah saya akan menjawab pertanyaan dari dek Nicko 

Nicko        : Siap om Galih, langsung saja pertanyaan pertama dari saya om, 

kalau saya boleh tahu bagaimana sejarah berdirinya Laskar 

Jihad Al-Islam? 

Om Galih   : Saya akan bercerita dahulu pada tahun 2006 saya mulai 

memperjual belikan kendaraan bermotor jenis bebek, di tahun 

2009 saya menambah jenis kendaraan bermotor yang saya 

perjual belikan yaitu jenis sport seperti ninja, cbr, dan lain lain. 

Di tahun 2012 saya masuk ke dalam Laskar Jihad, lalu di tahun 

2018 saya mendirikan sendiri Laskar Jihad Al Islam. 

Nicko : Apa saja kegiatan Laskar Jihad Al Islam om? 
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Om Galih : Kegiatan yang terjadi di Laskar Jihad Al Islam adalah kegiatan 

keagaaman seperti kajian rutin yang diadakan oleh anggota di 

setiapي hariي sabtuي setelahي pelaksanaanي sholatي isya’,ي tidakي hanyaي

kegiatan agama tetapi kita juga menjalankan bisnis jual beli 

kendaraan bermotor 

Nicko : Bagaimana keadaan kendaraan bermotor yang diperjual 

belikan dari 2016? Maksud saya apakah kendaraan bermotor 

bekas atau baru 

Om Galih : Kendaraan bermotor yang saya perjual belikan dari 2006 dalam 

keadaan bekas. 

Nicko : Apakah kendaraan bermotor dilengkapi oleh dokumen komplit 

om? 

Om Galih : Di tahun 2006 sampai 2017 kendaraan bermotor yang saya jual 

dilengkapi dengan dokumen komplit, tetapi pada tahun 2018 

saya baru menjual kendaraan bermotor tanpa dokumen BPKB. 

Nicko         : Pada tahun 2018 disaat om galih mulai menjual kendaraan 

bermotor tanpa dokumen apakah semua kendaraan yang ada 

disana adalah kendaraan bermotor tanpa dokumen ? 

Om Galih : Ada beberapa kendaraan bermotor yang memiliki dokumen 

lengkap.  

Nicko         : Apakah semua kendaraan bermotor yang om galih jual belikan 

adalah milik pribadi atau milik orang lain? 
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Om Galih : Semua kendaraan yang saya jual adalah milik saya pribadi. 

Nicko     : Kalau boleh tau bagaimana om galih mendapatkan kendaraan 

bermotor tanpa dokumen lengkap tersebut? 

Om Galih   : Saya mendapatkan motor tersebut dari teman-teman sekitar, dan 

ada juga orang yang langsung datang kesini untuk menjual 

motor mereka. 

Nicko         : Siapakah mayoritas pembeli kendaraan bermotor yang diperjual 

belikan disini? 

Om Galih : Mayoritas pembeli disini adalah teman-teman disekitaran 

lingkungan, ada beberapa pembeli dari luar kota dan juga 

pembeli dari social media (Facebook) 

Nicko : Dari penjualan yang terjadi disini lebih laku mana antara 

kendaraan bermotor tanpa dokumen atau dengan dokumen? 

Om Galih : Menurut saya lebih laku kendaraan bermotor tanpa dokumen 

atau BPKB, karena harga kendaraan tanpa dokumen lebih murah 

dari kendaraan dengan BPKB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

                Foto bersama Om Galih senbagai narasumber 


